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ABSTRAK

Melihat dari fenomena para caleg yang menggunakan berbagai metode
strategi politik yang di gunakan dalam memperoleh suara dari masyarakat maka
daalam penelitian ini penulis akan mengkaji masalah mengenai strategi politik
caleg Partai Kebangkitan Bangsa pada pemilihan umum legislatif tahun 2014 di
Kota Palembang. Rumusan masalah penelitian ini adalah pertama apa yang di
maksud dengan strategi politik, kedua bagaimana trategi politik caleg Partai
Kebangkitan Bangsa yang menang pada pemilu tahun 2014 di Kota
Palembang,dan yang ketiga apa pengaruh strategi politik terhadap caleg Partai
Kedailan Bangsa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi
politik caleg Partai Kebangkitan Bangsa yang menang pada Pemilihan umum
legislatif tahun 2014 di Kota Palemabang.

Kerangka teori yang digunakan adalah strategi politik, strategi kampanye,
strategi ofensial dan strategi defensial.Penelitian ini mengunakan teori Zun Tzu
dalam buku Peter Schorner tentang strategi politik.Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan.Sumber
data yang digunakan adalah sumber data primer dan sekunder.Sumber data primer
merupakan hasil wawancara bersama beberapa caleg informan yang terdiri dari
caleg Partai Kebangkitan bangsa yang menang. Sedangkan sumber data sekunder
dari buku atau browsing. Teknik pengumpulan data mengunakan cara wawancara
dan dokumentasi.

Dalam kajian ini, hasil penemuan ditemukan bahwasanya Strategi politik
caleg Partai Kebangkitan Bangsa yang menang dalam pemilu tahun 2014
menciptakan imag kepada masyarakat sehingga mengenal caleg tersebut,
membangun komunikasi yang baik terhadap masyarakat, merencanakan tujuan
dan strategisecara matang dan serius, menerapkan sistem kampanye dan
komunikasi politik secara professional dan mendekati masyarakat sesuai dengan
karakteristik masyarakat. Selain itu pengaruh reputasi para kandidat utamanya
dalam kancah politik sangat tergantung pada sejauh apa kandidat-kandidat
tersebut merepresentasikan kondisi serta suasana politik degan posisi masing-
masing dan bagaimana mereka mengartikulasikan secara tepat harapan-harapan
atau keinginan masyarakat.

Kata Kunci : Strategi politik, Caleg PKB, Pemilu 2014, Kota Palembang.



LAMPIRAN PERSYARATAN
UJIAN MUNAQOSAH

Fotocopy KTM

Fotocopy Bukti Pembayaran Akhir
Fotocopy Transkip Nilai
FotocopySertifikat Lulus Toefl
Fotocopy sertifikat BTA

Fotocopy Sertifikat Tahfidz

Kartu Keikut Sertaan Seminar Proposal

Surat Keputusan (SK) Dosen Pembimbing

© ®© N o g kB w D

Surat Keterangan Hasil Ujian Komprehensif
10. Nota Dinas Ujian Komprehensif



> W o

DAFTAR LAMPIRAN

Pedoman wawancara
Surat Izin Penelitian
Surat Balasan lzin Penelitian

Daftar Calon Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Kota Palembang



Halaman
HALAMAN JUDUL. ..ottt i
HALAMAAN PENGESAHAN. ...t i
PERSETUJUAN PEMBIMBNG ........cccoiiiiiie e i
NOTA DINAS PEMBIMBIG ......cccooiiiieiieciese e iv
PERNYATAAN ...ttt sttt sttt neanennens %
Y/ 2 N 1 S Vi
PERSEMBAHAN. ... .ottt Vil
KATAPENGANTAR ..ottt viii
ABSTRAK ..ottt et iX
DAFTARLAMPIRAN ...ttt e e Xi
DY e I A o ] S Xii
BAB | PENDAHULUAN ..ot 1
A, Latar BelaKang ........ccooooiiiiiiiiicc e 1
B. Rumusan Masalah ............ccoooiiiiiiiiiiesece e 6
C. Batasan Masalah...........cccceiiiiriieiiie e 7
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ...........cccccevvveiiiieiieie e 7
1. Tujuan Penelitian .........cccvoiiiiiiiciece e 7
2. Kegunaan penelitian ... 7
E. Tinjauan PUSLaKa ...........ccooiriiiiiiiiiiiiecee e 8
F. Kerangka TOM......ccuiiiiiiie ettt 11
G. Metode Penelitian..........cccooiiiiiiiiii e 14
1. JENiS PeNEIITIAN . ....ccoiiie e 14
2. SUMDBEE DALA......ccviiieiiee et ra e 15
3. Teknik Pengumpulan Data............ccoeeiviiieiii i 16
4. Teknik ANaliSi DAta ........ccccoeieiienieiiee s 17
5. Lokasi Penelitian.........cccoviiiiiiiiiie s 18
H. Sistematika PeEmbahasan ... 19

DAFTAR ISI



BAB Il GAMBARAN UMUM PENELITIAN ..o, 21

A. Gambaran Umum Kota Palembang ..........c.ccocoeiiniiiiiiniineccens 21
1. Sejarah Kota Palembang .........ccccecviieiieiiiic e 21
2. Keadaan geografiS........cccccuveiieiiiieiiiie e 22
3. Keadaan demografi.........ccooeieiieiieiieieceseee s 23
4. Kondisi Politik Kota Palembang............cccooiiiiiiiiiiciencccns 26
B. Profil Partai Kebangkitan Bangsa (PKB).........cccccoeviveiiiieiiecic e 26
1. Latar Belakang Berdirinya PKB ..........ccccoveveiiiiiiie e 26
2. Visi Misi DPC PKB Kota Palembang...........ccoceovviiiiininiiiicn 30
3. Makna Lambang Partai Kebangkitan Bangsa............cccoceevreninnnins 34
4. Naskah Deklarasi Partai Kebangkitan Bangsa............cccoceevevveiueenne. 36
5. Struktur Organisasi Partai Kebangkitan Bangsa...........c.ccccceevveiuenee. 37
6. Hubungan Partai Kebangkitan Bangsa dengan Nahdatul Ulama...... 38
C. Data Anggota Legislatif Partai Kebangkitan Bangsa Kota Palembang.. 41
BAB 11l HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .....c.cccooovviiiiiienine 46
A, Strategi POILIK.........cooveiiiiecie e 47
1. Pengertian Strategi ........coveeririieieiese e s 47
2. Perencanaan Konseptual Strategi POlitiK .........ccccooeiiiininciiieen 48

B. Strategi Politik Caleg Partai Kebangkitan Bangsa Yang Menang Dalam
Pemilihan Anggota Legislatif di Kota Palembang...........c...cccccooveinennn, 53
R |V [T £ ] SRS 53
2. Komunikasi POILIK ........cccooeiieieiieiece e 56
3. Strategi KampPanye ......ccccooiieiieiie et 59
a). Strategi Ofensial...........ccccooii i 59
D). Strategi Defensif ... 63
C. Pengaruh Strategi Politik Terhadap Caleg Partai Kebangkitan Bangsa.... 67
BAB VI PENUTUP ......oviiiiict et 71
AL KESIMPUIAN L. 71
B. SAIAN ..o 72

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemilihan umum (Pemilu) adalah satu proses di mana para pemilih memilih
orang-orang untuk jabatan-jabatan politik tertentu.'Jabatan-jabatan politik
beraneka ragam mulai dari Presiden, Wakil Rakyat di berbagai tingkat pemerintah
sampai kepala desa.

Menurut Undang-undang Rl Nomor 7 Tahun 2017 tentang pemilihan
umum, menyatakan bahwa untuk menjamin tercapainya cita-cita dan tujuan
nasional sebagaimana termaksud dalam pembukaan undang-undang Dasar Negara
Republik Indonesia tahun 1945 perlu diselengarakan pemilihan umun untuk
memilih anggota Dewan Perwakilan Rakyat, anggota Dewan Perwakilan Daerah,
Presiden dan Wakil Presiden,dan untuk memilih anggota Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah, sebagai sarana perwujudan kedaulatan rakyat untuk menghasilkan
wakil rakyat dan pemerintahan Negara yang demokratis berdasarkan pancasila
dan Undang-undang Dasar Negara Republik Indoesia Tahun 1945.2

Dalam undang-undang pemiliham umum di indoneisa, pemilu di bagi
beberapa jenis yaitu : pertama Pemilihan umum legislatif merupakan pemilihan
umum DPR, DPD, dan DPRD, ke dua Pemilihan umum Eksekutif merupakan
pemilihan umum Presiden dan Wakil Presiden , dan yang ke tiga Pemilihan umum

YudikatifMerupakan Pemilihan umum Kepala Daerah yaitu : Lurah, Bupati,

! Rumidan Rabi’ah, Lebik Dekat Dengan Pemilu di Indonesia, (Jakarta : Rajawali Cilik,
2009),H. 55
?Undang-undang No 7 Tahun 2017 Tentang Pemilihan Umum.



Walikota, Gubernur, dan Kepala Desa.*Pada tahun 2014 yang merupakan pesta
lima tahun sekali dalam sistem demokrasi Indonesia sudah siap di gelar, dan salah
satu kota yang melaksanakan pemilihan umum legislatif adalah kota Palembang.*

Penyelenggaraan pemilu dilakukan oleh Komisi Pemilihan Umum (KPU)
berdasarkan undang-undang untuk penyelengaraan peilihan umum bersifat
nasional, tetap mandiri sebagaimana diatur undang-undang dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945.Penyelenggaraan pemilu oleh KPU yang bersifat nasional,
tetap dan mandiri merupakan amanat konstitusi.Amanat konstitusi tersebut untuk
memenuhi  perkembangan kehidupan politik, dinamika masyarakat, dan
perkembangan demokrasi yang sejalan dengan pertumbuhan kehidupan berbangsa
dan bernegara.

Strategi para caleg yang mendekati masyarakat secara langsung dan tidak
langsung. Seperti datang kerumah, mengikuti kegiatan masyarakat, membagikan
sembako, uang dan kaos.Strategi politik yang digunakan para caleg dalam
mendaki masyarakat dapat melalui pendekatan sosiologi, pendekatan psikologi
dan pendekatan rasional untuk mendapat simpati dari masyarakat.’Para calon
Legislatif (caleg) berlomba memperkenalkan diri kepada masyarakat melalui
media masa, sudut keramaian, pinggir jalan, dan tempat-tempatstrategi untuk
merebutkan kursi legislatif.

Berkenaan dengan para calon sekarang, rakyat tidak mengenal siapa calon

yang menghiasi jalan, trotoar,pohon, baliho, spanduk, koran ,angkot stiker dan

3Syafiie Inu Kencanan, Sistem Politik Indonesia (cetakan ketujuh ), (Bandung , PT Rafika
Aditama : 2012). H.100

* Jurnalonline.um.ac.id/.pdf (22-maret-2017 : 20:22)

® Muhammad Asfar, Pemilu dan Perilaku Memilih, (Surabaya : Pusdeham&Eureka, 2006),
H. 137



brosur. Hal ini dapat menyebabkan minat rakyat untuk menggunakan hak
suaranya berkurang dan golput. Terutama apa bila kelakuan dewan terpilih, tidak
sesuai dengan janji-janji mereka dalam berkampanye yang sangat di harapkan
oleh warga.

Pemerintah harus merubah imageuntuk mengembalikan kepercayaan
masyarakat terutama dibidang politik. Selain pemerintahan, partai politik bisa
meyakinkan rakyat untuk menyalurkan aspirasi rakyat dan melindungi hak rakyat
melalui pendekatan massa. Jika masyarakat tidak percaya pemerintah, negara ini
tidak dapat berjalan dengan tertib dan teratur.Negara dapat berjalan dengan baik
dengan syarat rakyat selalu percaya dan mematuhi peraturan yang dibuat
pemerintah.

Persaingan antar calon semakin keras dengan adanya Mahkamah Konstitusi
yang membuat peraturan tentang sistem pemilihan umum yang dianut UU No. 10
tahun 2008.°Mekanisme penetapan caleg sebagai anggota Legislatif berdasarkan
nomor urut yang sudah “mentradisi” dihapus dan diganti suara terbanyak, meski
tetap dalam koridor prosedural.

Banyak caleg yang memiliki perilaku yang sangat narsis, ditunjukkan
dengan memperkenalkan diri kepada publik.Namun, berbagai sarana yang
digunakan para caleg tidak membuat masyarakat simpati dan bersedia memilih.
Sebab, masyarakat sudah melek ( melihat ) politik dan jernih dalam memahami

perilaku politisi. Dengan adanya cara-cara tertentu yang di gunakan para caleg,

®http://kpu.go.id/dmdocuments/22-24 2008 _mk.pdf.diakses 24 November 2016. Pukul
20:47



masyarakat akan lebih memilih kandidat caleg tersebut dan masyarakat melihat
partai politik yang keren.

Partai politik mencerminkan suatu organisasi negara dan masyarakat yang
dicita-citakan hendak diperjuangkan.ldiologi, pondasi partai atau visi dan misi
seperti inilah yang menjadi motivasi dan penggerak utama kegiatan partai
politik.Partai politik juga merupakan pengorganisasian warga negara yang
menjadi anggotanya untuk bersama-sama memperjuangkan dan mewujudkan
negara dan masyarakat yang dicita-citakan tersebut.’

Adapun yang menjadi peserta pada pemilu legislatif tahun 2014 adalah :
Partai Nasional Demokrat (Nasdem), Partai Hati Nurani Rakyat (Hanura), Partai
Amanat Nasional (PAN), Partai Golkar, Partai Keadilan Sejahtera (PKS), Partai
Kebangkitan Bangsa (PKB), Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP),
Partai Gerakan Indonesia (Gerindra), Partai Demokrat (PD), Partai Persatuan
Pembangunan (PPP), Partai Bulan Bintang (PBB), dan Partai Keadilan dan
Persatuan Indonesia PKPI.

Contohnya disini Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) partai yang berasaskan
Ketuhanan Yang Maha Esa, kemanusiaan yang adil dan beradab, persatuan
Indonesia, kerakyatan yang dipimpin oleh hikmah kebijaksanaan dalam
permusyawaratan/perwakilan, dan keadialan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.
Reformasi telah mendorong niat kalangan Nahdatul Ulama untuk mendirikan
partai melalui tokoh-tokohnya, termasud K.H Mustofa Bisri, K.H Abdurahman

Wabhid, dan K.H llyas Rucyat. Partai kebangkitan bangsa lahir pada 23 Juli 1998.

” Ramlan surbakti, Perkembangan Partai Politik Indonesia, (Jakarta : PT. Gramedia
Widisuasarana, 1992),H. 25



Partai Kebangkitan Bagsa lahir setelah Pengurus Besar Nahdatu Ulama
(PBNU),menerima banyak aspirasi dan usulan dari masyarakat NU, mengenai
perlunya masyarakat NU mendirikan partai politik sebagai wadah untuk
menampung dan memperjuangkan aspirasi masyarakat.®

Kelahiran Partai Kebangkitan Bangsa Indonesia merupakan response warga
NU terhadap tuntutan reformasi di bidang politik dan terhadap kehendak
penyaluran aspirasi politik kaum Nahliyin secara bebas dan demokratis.Guna
menghindari kejumbuhan antara partai sebagai wadah aspirasi politik warga NU
dengan Jam’iyyah Nahdatul Ulama sebagai organisasi sosial keagamaan yang
menjadi prekat keagamaan mereka, maka diperlukan pedoman pengaturan yang
jelas dan tegas.pedoman ini dimaksudkan sebagai rambu-rambu bagi setiap warga
Jam’iyyah kiprah NU yang berkiprah sebagai anggota aktivis partai.’

Dalam Partai Kebangkita BangsaKota Pelembang pada tahun 2014 ada 10
kandidat caleg untuk DPRD Kota yang menempati di daerah pilihan masing-
masing. Di Palembang daerah pilihan (dapil) ada 6 yaitu dapil | meliputi
(Sukarami, Kemuning, dan Alang-alang Lebar), dapil 11 meliputi
(Sako,Kalidoni,dan Sumatang Borang), dapil 11l meliputi (Sebrang Ulu Il dan
Plaju), dapil IV meliputi (Sebrang Ulu | dan Kertapati), dapil V meliputi (llir
Barat I-11, Bukit Kecil dan Gandus), dan dapil VI meliputi (llir Timur | dan Ilir

Timur 11).%°

8Asep Saipul Muhtadi, Komunikasi Politik Indonesia (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2008), H. 104-105
*Nurhazizah Harahap, “Partisipasi Politik di DPW PKB Sumatera Selatan (Studi Kasus
Pemilu 2009).” Skripsi, (Palembang: Fakultas Adab dan Humaniora, Universitas Islam Negeri
Raden Fatah Palembang, 2013), h. 34-35
19 Data diperoleh dari kantor KPU Kota Palembang, pada 05 Maret 2017



Jadi alasan peneliti memilih objek penelitian ini di lihat atas berkembangnya
fenomena strategi yang digunakan pada wilayah politik, khususnya dalam
pemilihan umum di tahun 2014 yang mana para caleg memiliki berbagai strategi
yang di gunakan. Strategi kemenangan dalam pemilihan umum adalah suatu yang
dinamis, inofatif, dan tepat. Maka dari itu suatu proses pemilihan umum dan
pemlihan strategi kemenangan dalam berkampanye adalah dua hal yang saling
terkait. Karena itu strategi kemenangan haruslah tepat dan sesuai dengan
perkembangan zaman sekrang. Untuk itu lah penelitian ini saya lakukan untuk
mengetahui tentang strategi politik caleg Partai Kebangkitan Bangsa (PKB)
nampaknya perlu dilakukan.

B. Rumusan Maslah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka permasalahan
utama yangakan menjadi bahan penelitian adalah :

1. Apa yang di maksud dengan strategi politik ?

2. Bagaimana strategi politik caleg Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) yang

menang pada Pemilu tahun 2014 di Kota Palembang ?

3. Apa pengaruh strategi politik terhadap caleg Partai Kebangkitan Bangsa

(PKB)?
C. Batasan Maslah

Suatu penelitian membutuhkan batasan masalah dengan tujuan untuk dapat
menghasilkan uraian yang sistematis dan tidak melebar.Maka batasan masalah
dalam penelitian ini adalah membahas tentang strategi politik caleg dan

pengaruhnya.



D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dengan judul penelitian ini, maka penulis menguraikan tujuan dan

kegunaan dalam penelitan ini, adalah sebagai berikut :

1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah

penelitian, dan adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah : Untuk

mengetahui bagaimana strategi politik caleg Partai Kebangkitan Bangsa
yang menang pada Pemilu tahun 2014 di Kota Palemabang.

2. Kegunaan Penelitian
Setiap penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat, baik itu untuk

penelitian pada khususnya dan terlebih lagi untuk masyarakat luas. Adapun

yang menjadi kegunaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Secara akademis, hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan
masukan atau perbandingan untuk penelitian selanjutnya.

b. Secara praktis, strategi politik sangat bermanfaat bagi kehidupan
perpolitikan, dapat digunakan sebagai sebuah strategi pemenangan pada
pemilu legislatif. Strategi ini dapat diterapkan untuk menarik simpati
massa untuk kemudian dipilih. Penerapan startegi politik dapat
dilakukan pada masa kampanye pemilu dan untuk menjaga image partai
maupun tokoh politik (kampanye politik). Diharapkan hasil sekripsi ini
sebagai bahan masukkan sekaligus subangsih kepada para politisi untuk

dijadikan salah satu metode terhadap peristiwa-peristiwa yang muncul.



c. Bagi penulis, penelitian ini dapat mengasah kemampuan dalam
membuat karya tulis ilmiah, serta melalui penelitian ini dapat
menambah pengetahuan penulis mengenai permasalahan yang diteliti.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan hal paling penting dari proposal penelitian ini,
karena berfungsi untuk menjelaskan posisi masalah yang akan di teliti di antara
penelitian yang pernah dilakukan peneliti lain agar tidak terjadi duplikasi
(plagiat)."*Sebagai bahan dalam kajian atau penelitian ini akan dicantumkan
beberapa hasil penelitian terdahulu yang ada kaitannya dengan tema yang di gali.
Antara lain :

Saat ini cukup banyak penelitian yang telah dilakukan mengenai sistem
politik.Di Sumatera Selatan misalnya penelitian tenteng“Komunikasi Politik
Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) Dengan Masyarakat Berbasis NU di
Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap” yang ditulis oleh Arif Indiarto Jurusan
Politik dan Kewarganegaraan Fakultas IImu Sosial Universitas Negeri Semarang.
Skripsi ini memaparkan tentang komunikasi politik calon legislatif dengan
masyarakat berbasis NU di kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap dan
mengetahui  faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat dalam
komunikasipolitik tersebut. *2

Yulia Aditiani (Universitas Negeri Pekalongan, 2008); dalam skripsi yang

berjudul ”Analisis Kemenangan Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) dalam Pemilu

1 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Sekripsi Fakultas Adab Dan Humaniora,
(Palembang : Fakultas Adab Dan Humaniora IAIN Raden Fatah), H. 19
YArif Indiarto, “Komunikasi Politik Partai Kebangkitan Bangsa Dengan Masyarakat
Berbasis NU di Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap”,Skripsi (Semarang : Universitas Negri
Semarang,2013), H. 4



Legislatif Tahun 2004 Di Kabupaten Pekalongan” yang isinya dari hasil
pengalongan data dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian menunjukkan faktor
keberhasilan strategi kampanye, faktor kemampuan jaringan organisasi partai
serta faktor figure tokoh partai seperti Gusdur dan Kyai-Kyai lokal seperti Kyai
llyas Jazza, Kyai Akrom Sofan, Kyai Suudi, Kyai Syarifudin dan Kiyai Taufik
merupakan faktorinternal yang telah mempengaruhi kemenangan PKB dalam
pemilu legislative tahun 2004 di Kota Pekalongan.™

“Strategi  Pemilihan Kepala Daerah Dalam Meningkatkan Partisipasi
Masyarakat Di Kecamatan Indralaya Induk Kabupaten Ogan Ilir” alumni
Mahasiswa Sekolah Tinggi Sosial dan llmu Politik (STISIPOL) Candradimuka
Palembang tahun 2009 menyimpulkan bahwa ada hubungan atau korelasi antara
strategi pemilihan kepala daerah dengan peningkatan partisipasi politik
masyarakat. Pemilihan kepala daerah merupakan wadah pembelajaran bagi
kandidat untuk bisa menerima kekalahan dengan hati lapang dan bagi masyarakat
belajar untuk bisa menerima para calon mereka yang kalah tanpa harus melakukan
tindakan anarki.™*

Selanjutnya skripsi mengenai “Strategi Politik Partai Kebangkitan Bangsa
(PKB) Menjadikan Roma Irama Sebagai Votr Getter Di Pemilihan Umum 2014”
yang ditulis oleh saudara Yosep Saepilloh, Fakultas ilmu sosial dan ilmu politik,

Universitas Islam Negri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015. Skripsi ini membahs

Byulia Aditiani, “Analisis Kemenangan Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) dalam Pemilu
Legislatif Tahun 2004 Di Kabupaten Pekalongan” , Skripsi (Universitas Negeri Pekalongan,
2008), H. 3

Y¥candradimuka, Strategi Pemilihan Kepala Daerah Dalam Meningkatkan Partisipasi
Masyarakat Di Kecamatan Indralaya Induk Kabupaten Ogan Ilir”, Skripsi. (Stisipol Palembang :
2009), H. 3



tentang konflik yang terjadi di tubuh Partai Kebangkitan Bangsa (PKB)
berdampak pada penurunan perolehan suara PKB di Pemilihan Umum (pemilu)
2004 dan 2009. Salah satu strategi politik PKB di Pemilihan Umum 2014 adalah
dengan mengunakan konvensi bagi tokoh yang ingin mencalonkan diri sebagai
Bakal Calon Presiden dengan mengunakan PKB sebagai kendaraan politik.
Terdapat tiga tokoh yang mengikuti konvensi PKB vyaitu Rhoma Irama
(Musisi/Tokoh Islam), Moch Mahfud MD (Mantan Ketua Mahkamah Konstitusi)
dan M Jusuf Kalla (Wakil Presiden Indonesia Ke 11). Hal ini ternyata bisa suara
Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) meningkat dua kali lipat dari Pemilihan umum
2004 dan 2009. *°

Skripsi berikutnya, “Strategi Politik Partai Keadilan Sejahtera Pada Pemilu
2009 Di D.I.Yogyakarta Dalam Perspektif Fiqih Siyasah” yang ditulis oleh
saudara Joko Santoso.Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2010. Skripsi ini membahas tentang bagaimana strategi partai politik
islam khususnya partai PKS dalam memperoleh dukungan maksimal pada Pemilu
2009 di Yogyakarta.*®

Setelah melihat penelitan yang sudah-sudah, maka peneliti membuat
pernyataan untuk posisi penelitiannya diantara peneliti-peneliti yang terdahulu.
Ada pun perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu terletak pada

objek dan lokasi penelitian.Objek penelitian ini di Dewan Pengurus Cabang

1> Yosep Saepilloh “Strategi Politik Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) Menjadikan Roma
Irama Sebagai Votr Getter Di Pemilihan Umum 2014, Skripsi, (Universitas Islam Negri Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2015), H. 4

18 Joko Santoso, “Strategi Politik Partai Keadilan Sejahtera Pada Pemilu 2009 Di
D.1.Yogyakarta Dalam Perspektif Figih Siyasah”, Skripsi, (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2010),H. 4



(DPC) Partai Kebangkitan Bangsa Kota Palembang. Fokus penelitian ini yaitu
untuk mengetahui setrategi para caleg yang menang Partai Kebangkitan Bangsa
pada Pemilu tahun 2014 di kota Palembang. Teori yang dignakan yaitu teori
strategi politik.

F. Kerangka teori

Kerangka adalah merupakan suatu landasan pemikiran untuk memperkuat
suatu penjelasan dalam pembahasan judul penelitian ini.Kerangka teori
merupakan model konseptual mengenai bagaimana teori berhubungan dengan
berbagai faktor atau variabel yang telah dikenali sebagai masalah yang sangat
penting untuk dipecahkan.Sedangkan teori adalah sebuah konsep abstrak yang
mengindikasikan adanya hubungan antara konsep-konsep tersebut yang
membantu kita memahami sebuah fenomena."’

Strategi adalah ilmu tentang teknik atau taktik, cara atau kiat muslihat untuk
mencapai sesuatu yang diinginkan. Politik adalah interaks antara pemerintahan
dan masyarakat dalam rangka proses pembuatan dan pelaksanaan keputusan yang
tinggal dalam wilayah tertentu.’® Jadi strategi politik adalah ilmu tentang teknik,
taktik, cara, atau kiat yang di kelola oleh politisi untuk mendapatkan dan
mempertahankan sumber-sumber kekuasaan, merumuskan dan melaksanakan
keputusan politik sesuai yang diinginkan dalam merebuat kekuasaan.

Srategi politik adalah sebuah upaya yang digunakan untuk merealisasikan

atau membuat tujuan  cita-cita dalam dunia politik. Contohnya adalah

" Umma Sekaran dalam supranto, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R dan D
(Bandung: Alfabeta, 2003), H. 195

18syafiie Inu Kencana & Azhari, Sistem Politik Indonesia, (Bandung : PT Refika Aditama),
H. 6-7



pemberlakuan peraturan baru, pembentukan suatu struktur baru dalam
administrasi pemerintah atau dijalankannya program deregulasi, privatisasi atau
desentralisasi.’® Tanpa strategi politik perubahan jangka panjang atau proyek-
proyek besar sama sekal tidak dapat diwujudkan. Politisi yang baik berusaha
merealisaikan rencana ambisius tanpa strategi, sering kali menjadi pihak yang
harus bertanggung jawab dalam menciptakan kondisi sosial yang menyebabkan
jutaan manusaia menderita.Dalam strategi politik sangat penting mengenal strategi
komunikasi.Strategi komunikasi sangat penting sehingga membaw keuntungan
yang jelas bagi seseorang, atau yang selama ini diabaikan oleh lawan.

Sun Tzu merumuskan strategi politik, dengan menyatakan bahwa dalam
pemilihan strategi harus ada hal-hal tertentu yang harus diprioritaskan.Bentuk
yang terbaik dalam memimpin perang adalah menyerang strategi lawan yang
terbaik kedua adalah menghancurkan aliasi lawan yang terbaik berikutnya adalah
menyerang tentara lawan yang paling buruk adalah menduduki kota-kota
dibenteng lama.

Dia juga mengartikan strategi sebagai salah satu cara untuk dengan mudah
menaklukkan lawan, kalau perlu tanpa pertempuran (battke) atau dengan kata lain
strategi diperlukan kalau ada lawan. Menurut Schorder bahwa strategi politik
merupakan strategi yang digunakan untuk mewujudkan cita-cita politik.?

Strategi ini ditambah untuk menambah perencanaan strategi, seperti
memanfaatkan program pemerintah.Pemanfaatan program itulah yang menjadi

modal awal agar masyarakat memiliki indicator awal untuk mempengaruhi

19 peter Schroder, Strategi Politik, (Jakarta : FNS, 2009), H.5
20 Sun Tzu dikutip Peter Schroder, Strategi Politik, (Jakarta : FNS, 2009), H. 16



pemilih. Namun untuk memanfaatkan, para caleg harus pandai melihat program
apa saja yang paling dimintai masyarakat segingga dengan mudah menarik
simpatik dan dukungan masyarakat.

Strategi  ofensif merupakan strategi yang dapat digunakan untuk
meningkatkan jumalah pemilihnya.Strategi seperti ini perlu dipersiapkan bagi
kandidat sebagai sebuah strategi kampanye pengantar untuk menjelaskan kepada
publik tentang penawaran mana saja yang lebih baik, dibandingkan dengan
penawaran partai-partai lainnya dan memanfaatkan situasi dan kondisi yang
terjadi dalam masyarakat.

Strategi defensial digunakan apabila para caleg ingin mempertahankan
mayoritasnya atau apabila perolehan suaranya yang dicapai sebelumnya ingin
dipertahankan. Strategi ini yang dibangun oleh caleg sebagai salah satu cara untuk
memelihara dukungan suara.

G. Metode Penelitian

Dalam metode penelitian ini akan dibatasi tentang jenis, sumber data, teknik
pengumpulan data dan analisis data. Sebelum menguraikannya tentu harus
mengerti yang dimaksud dengan metode penelitian.

Metode adalah cara atau suatu langkah yang harus ditujuh sedangkan
penelitian adalah kegiatan yang sistematis dan terencana sesuai dengan kaidah-
kaidah metode, untuk mencari akar permasalahan dari suatu hal. Dengan demikian

metode penelitian adalah cara yang harus dijujuh melalui kegiatan yang sistematis



dan terencana untuk mencari akar permasalahan dari suatu hal, sehingga dapat
dicari penyelesainya.?

1. Jenis penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research).Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
kaulitatif. Metode kualitatif dianggap paling sesuai untuk penelitian ini, yang mana
penelitian kualitatif ini merupakan riset yang bersifat deskirptif dan cenderung
menggunakan analisis dengan pendekatan induktif.?

Dimana metode kualitatif di artikan sebagai pendekatan yang menghasilkan
data, tulisan dan tingkah laku yang diamati.Tujuan penelitian ini adalah
mempelajari secara mendalam dan menyeluruh mengenai suatu fenomena
mengamati strategi politik calek.Oleh karena itu sumber-sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini berdasarkan atas hasil pengematan, wawancara
yang diberikan kepada para informan. Adapun penelitian kualitatif ini bertujuan
mendeskripsikan dan menganalisis mengenai startegi politik caleg PKB pada
pemilu legislatif tahun 2014 di kota palembang.

2. Sumber Data

Untuk sumber data penelitian ini penulis mengunakan sumber data

berdasarkan kebutuhan yaitu sumber primer dan sumber sekunder.

2| exy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,(Bandung : Remaja Rosidakarya, 2002), H.
236

22 Juliansyah Noer, Metode Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya llmiah,(Jakarta :
Kencana Perdana Media Grup, 2011), H. 34



a. Sumber Primer
Sumber primer merupakan sumber data utama dan kebutuhan
mendasar dari penelitian ini.Sumber data diperoleh dari hasil
wawancara dengan informan saat terjun langsung ke lapangan tempat
penelitian.Data primer biasanya disebut dengan data asli/data
baru.Untuk  memperoleh  data  primer, peneliti  wajib
mengumpulkannya secara langsung.Cara yang bisa digunakan peneliti
untuk mencari data primer yaitu melakukan wawancara, serta
dokumentasi.
Informan adalah orang yang memberikan informasi tentang situasi dan
kondisi latar penelitian. Beberapa informan akan dipilih berdasarkan
kebutuhan penelitian, serta berkaitan dengan tema penelitian.
b. Sumber Sekunder
Sumber sekunder adalah data penunjang sumber utama melengkapi
sumber data primer.Sumber data sekunder diperoleh dari hal-hal yang
berkaitan dengan penelitian, antara lain buku, jurnal, artikel, browsing
data internet dan berbagai dokumentasi pribadi maupun resmi.?
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan merupakan langkah yang paling
utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapakan

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan

#Beni Ahmad Saebani, Metide Penelitian, (Bandung : Pustaka Setia, 2008), H. 93



mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.?*Adapun

pengumpulan data yang akan digunakan dalm penelitian ini adalah:

a.

Wawancara

Creawel menyatakan wawancara dalam penelitian survey dilakukan
oleh peneliti dengan cara merekam jawaban atas pertanyaan yang
diberikan ke responden. Peneliti mengajukan pertanyaan kepada
responden denga pedoman wawancara, mendengarkan atas jawaban,
mengamati perilaku, dan merekam semua respon dari yang di
survey.?®Tujuan wawancara adalah untuk menyajikan konstruksi saat
sekarang dalam suatu konteks mengenai data pribadi, pristiwa,
aktivitas, organisasi, perasaan, motifasi, tanggapan atau persepsi,
tingkat dan bentuk keterlibatan.

Adapun dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan
berkomunikasi secara langsung kepada pemenang angota legislatif di
kota Palembang, timses pemenangan, dan masyarakat guna
mendapatkan informasi yang lebih luas serta mendalam untuk dapat
dijadikan sebuah bahan dari hasil penelitian ini.

Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah suatu teknik atau cara dalam
mengumpulkan data dengan melalui dokumen atau catatan yang

diperlukan dala penelitian. Dokumentasi dibagi menjadi dokumentasi

?Sugiono, ” Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatifdan Kombinasi”, (Bandung: Alfabeta,

2015), H.308

»Sugiono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatifdan Kombinasi”, (Bandung: Alfabeta,

2015), H. 188



4.

pribadi dan dokumen resmi.Dokumen pribadi adalah catatan atau
karangan seorang secara tertulis tentang tindakan, pengalaman, dan
kepercayaan.Dokumentasi resmi adalah dokumen yang terbagi atas
dokumen internal dan eksternal.Dokumen internal berupa memo,
pengumuman, intruksi aturan lembaga masyarakat tertentu.Dokumen
eksternal berupa majalah, buletin pernyataan atau berita yang
disiarkan media masa.”® Dokumen merupakan salah satu cara untuk
memperoleh data dengan cara pencatatn hasil wawancara, foto-foto
yang diperlukan dalam penelitian, hasil rekaman oleh narasumber.

Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis dan

dilapangan model Miles and Huberman, mengemukakan bahwa aktifitas dalam

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus

menerus secara tuntas. Langkah-langkah analisis dan Model Miles and Huberman

yaitu:

1) Data Reduction(Reduksi Data)

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Data yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah  peneliti  untuk melakukan pengumpulan data

selanjutnya, dan mencarinya bila di perlukan.

% exy J.Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif, H. 219



2) Data Display(Penyajian Data)

Penyajian data ini dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie chard,
pictogram dan sejenisnya, yang paling sering digunakan untuk
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat
naratif.

3) Conclusion Drawing/verification(penarikan kesimpulan dan verifikasi)
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan
dapat berupa deskriptif atau gambaran suatu objek yang sebelumnya
masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi
jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau
teori.?’

5. Lokasi Penelitian

Lokasi yang dijadikan obyek penelitian ini sangat lah luas yaitu di
Kota Palembang, namun karena adanya lokasi penelitian yang mudah
dijangkau maka peneliti memfokuskan penelitian dilakukan di kantor
DPRD Kota Palembang di JI.Gub H Bastari JI. Jakabaring No.2,8 Ulu,
sebrang Ulu |, atau tempat dimana para anggota legislatif berada
sehingga mumudahkan untuk peneliti mendapatkan data dari nara sumber
tersebut. Ada pun alasan lokasi penelitian, peneliti ingin memfokuskan
pada strategi para caleg Partai Kebangkitan Bangsa yang lolos dalam

pemilihan anggota legislatif pada pemilu 2014 di Kota Palembang.

?’Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatifdan Kombinasi, (Bandung: Alfabeta,
2015), H. 332



H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan yaitu urutan persoalan atau pemasalahan yang
dijelaskan dalam bentuk tulisan yang membahas skripsi ini dari awal hingga akhir
secara keseluruhan, supaya tidak terdapat penyimpangan yang membingungkan
dalam pembahasan.

Untuk mendapatkan gambaran yang telah terperinci, dan demi
mempermudah pemahaman isi dari skripsi, maka penulisan Penelitian ini akan
dijabarkan dalam 3 (tiga) bab Penyajian Data dan 1 (satu) bab sebagai penutup.
BAB 1 : PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan dan batasan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode
penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il : GAMBARAN UMUM PENELITIAN
Bab ini membahas tentang lokasi penelitian di kota Palembang,Partai PKB,

sumber data dan informan penelitian.

BAB I1l :HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi tentang data yang diperoleh dari penelitian yang
dilakukan mengenai strategi politik caleg partai kebangkitan bangsa (PKB) pada
pemilu legislatif 2014 di kota palembang dengan menganalisis mengunakan
kerangka teori yang digunakan penulis, untuk memecahkan permasalahan yang

diteliti.



BAB IV : PENUTUP

Pada bab ini berisikan kesimpulan analisis dan saran dari hasil penelitian
yang diperoleh. Kesimpulan adalah bagian dari inti permasalahan dan
pembahasan, sedangkan saran adalah hal-hal yang dianjurkan penulis yang

berkaitan dengan masalah yang dibahas secara keseluruhan.



BAB I1

GAMBARAN UMUM PENELITIAN

A. Gambaran Umum Kota Palembang

1.  Sejarah Kota Palembang

Kota Palembang merupakan kota tertua di Indonesia berumur setidaknya
1382 tahun jika berdasarkan prasasti Sriwijaya yang dikenal sebagai Kedukan
Bukit. Menurut Prasasti yang berangka tahun 16 Juni 689. Pada saat itu oleh
penguasa Sriwijaya didirikan wanua atau orang Minahasa berada di daerah yang
sekarang di kenal sebagai kota Palembang. Menurut topografinya, kota ini di
kelilingi oleh air, bahkan terendam oleh air. Air tersebut bersumber baik dari
sungai maupun rawa, juga air hujan.?Bahkan berdasarkan data stratistik tahun

1990 Kota Palembang masih terdapat 52,24° tanah yang tergenang ileh air.

Dari kondisi inilah maka nenek moyang orang-orang kota ini menamakan
kota ini sebagai Pa-lembang dalam bahasa Melayu Pa atau Pe sebagai kata tunjuk
suatu tempat atau keadaan, sedangkan lembang atau lembeng artinya tanah yang
rendah, lembah akar yang membengkak karena lama terendam air (menurut
kamus Melayu), sedangkan menurut bahasa Melayu-Palembang, lembang atau

lembeng adalah genengan air. Palembang adalah suatu tepat yang digenangi air.?*

®Bambang Budi Utomo, Dkk, Kota Palembang Dari Wanua Sriwijaya Menuju Palembang
Moderen, (Palembang : Pemerintah Kota Palembang, 20012), H. 76

#].L Van Sevenhoven, Lukisan Tentang Ibu Kota Palembang, (Jakarta : Bhratara, 1971), H
12



2. Keadaan Geografis

Kota Palembang merupakan salah satu Kota Metropolitan yang merupakan
Ibu Kota Provinsi Sumatera Selatan, terletak pada posisi antara 2°52” sampai 3°5’
Lintang Selatan dan antara 104°37° sampai 104°52° Bujur Timur dengan
ketinggian rata-rata 8 meter dari permukaan laut. Luas wilayah kota Palembang
sebesar 40,061 km? atau sekitar 2,65% dari total luas daratan Provinsi Sumatera
Selatan. Berdasarkan peraturan pemerintahan Nomor 23 Tahun 1988 tentang
perubahan batas wilayah Kabupaten Daerah Tingkat Il Palembang dan Kabupaten
Daerah Tingkat Il Musi Banyuasin dan Kabupaten Daerah Tingkat Il Ogan
Komering llir. Secara administrasi Kota Palembang terbagi atas 16 (enam belas)

Kecamatan dan 107 (seratus tujuh) Kelurahan.*

Keadaan iklim kota Palembang merupakan iklim daerah tropis dengan
lembab nisbi, di mana suhu udara sebagian besar wilayah kota Palembang pada
Tahun 2014 berdasarkan data dari Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika
Stasiun Meteorologi Sultan Mahmud Badaruddin Il. Berkisar antara 21,4° C
sampai 36,0° C. Suhu udara maksimum terjadi pada bulan November sedangkan

suhu udara minimum terjadi di bulan September.*

%0 |_aporan Kinerja Pemerintahan Kota Palembang Tahun 2014, (Palembang: Pemerintahan
Kota Palembang), H. 4.
3! _aporan Kinerja Pemerintahan Kota Palembang Tahun 2014, H. 6.



Adapun batas wilayah kota Palembang :

« Sebelah Utara  : dengan desa pangkalan benteng, desa pasing dan
desa kenten, kec talang kelapa, kab banyuasin

. Sebelah selatan : dengan desa bakung kecamatan indralaya kabupaten

ogan ilir dan kec grlumbang kab muara enim

« Sebelah barat : dengan desa sukajadi kec talang kelapa, kabn
banyuasin

« Sebelahtimur  : dengan balai makmur kec banyuasin | kab
banyuasin

3. Keadaan Demografi

Daerah Palembang sebagian besar dartaran rendah tempat mengalirnya
sungai Musi beserta anak cabangnya. Keterikatan penduduk dengan lalulitas di
perairan sungai Musi yang padat dengan perahu-perahu dayung dan kapal-kapal
dating pergi, membawa kota Palembang dijuluki sebagai Venesia Van Indie. Cirri
karateristik lingkungan alam di sekitar kawasan dataran rendah ini terbentuknya
kantong-kantong lahan tertentu yang secara alami terbentuk karena aliran-aliran
sungai.Jenis tanahnya lembek, dan talang dan masing-masing sifatnya

menghasilkan pola pertanian khas dataran rendah aliran sungai.*?

Jumlah Penduduk Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan berdasarkan
data agregat kependudukan per kecamatan. Dinas kependudukan dan catatan Sipil

Palembang periode 31 Desember 2014 sebanyak 1.736.551 jiwa yang terdiri dari

%2).L Van Sevenhoven, Lukisan Tentang Ibu Kota Palembang, H. 22-30



laki-laki sebanyak 882.216 jiwa dan perempuan sebanyak 854.335 jiwa, menurun
43.955 jiwa dari jumlah penduduk sebanyak 1.780.506 jiwa dibandingkan pada
tahun sebelumnya tahun 2013, dengan laju pertumbuhan penduduk di tahun 2014

sebesar 4,3%.%

Penduduk kota Palembang mayoritas memeluk agama Islam. Melihat data
Badan Pusat Statistik kota Palembang tahun 2014 yang beragama Islam berjumlah
1.585.176 jiwa dan beragama lain 151.375 jiwa. Islam (93,08%), Protestan
(1,97%), Katolik (1,16%), Hindu (0,05%), Budha (3,41%), Kong Hu Cu (0,04%),
dan lain-lain (0,28%).%*

Tabel |

Jumlah Penduduk Kota Palembang Menurut Tiap Agama

2014
Kecamatan Jumlah Penduduk Yang Menganut Agama
Islam Protestan Katolik Hindu Budha
Ilir Barat |1 68 722 992 806 25 2 877
Gandus 67 304 189 165 3 117
Seberang Ulu | 184 811 690 501 75 2433
Kertapati 98 316 359 112 28 561
Seberang Ulu II 100 631 688 341 31 839
Plaju 94 103 728 380 47 692

%3aporan Kinerja Pemerintahan Kota Palembang Tahun 2014, (Palembang: Pemerintahan
Kota Palembang), H. 9.

%Data Diperoleh Dari, Badan Pusat Statistik Kota Palembang (Bps Kota Palembang), Pada
Tanggal 17 Oktober 2017.



llir Barat | 137 109 2 220 1555 110 6 567
Bukit Kecil 46 676 836 671 62 1578
ir Timur | 60 381 4 686 5934 106 17 229
Kemuning 84 767 2 337 1304 17 5042
Hir Timur 11 170 086 5 257 3811 131 11518
Kalidoni 114 790 3 086 1652 63 3081
Sako 86 291 3 860 2117 72 2 764
Sematang Borang 36 104 2186 999 6 207
Sukarami 145 383 4812 2 556 112 3130
Alang-alang Lebar 88 702 2788 945 77 4 063
Kota Palembang 1585176 | 35714 23 849 965 62 698

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Palembang.

Kota Palembang yang terletak pada kedua tepi Sungai Musi dimana Sungai
Ogan pada bagian Barat dekat kertapati, sungai komering pada bagian Timur
dekat Plaju dan Sungai Gerong dimuka Pulau Kemaro. Tentunya dulu dibangun
berdasarkan pertimbangan seksama, sehingga semua lalu lintas yang melalui
sungai-sungai digunakan oleh penduduk Uluan untuk membawa hasil bumi dan

hasil hutan lainnya ke ibu kota.*

Alasan mengapa tempat penelitian di Kota Palembang, karena tempat ini
dekat dengan peneliti sehingga peneliti tidak akan kesusahan dalam mencari
informasi atau data-data yang akan di peroleh untuk penelitian dan biaya yang

akan dikeluarkan juga sedikit.

$Muhammad llham. “Diplomasi Politik Kesultanan Palembang Dan Kolonial Belanda
Berdasarkan Surat-Surat Melayu Abad Ke 197, Tesis (Program Pascasarjan UIN Raden Fatah
Palembang, 2015), H. 23.



4.  Kondisi Politik Kota Palembang
Pengetahuan politik di Kota Palembang cukup berkembang pesat dengan
dukungan sarana transportasi dan komunikasi serta teknologi yang canggih saat
ini, sehingga masyarakat Kota Palembang sendiri tidak cangguang lagi dengan
fenomena-fenomena yang berkembang, baik itu fenomena politik religion,
nasional, bahkan internasional. Perkembangan partai politik di Kota Palembang
sudah mengikuti pemilu ditingakt nasional dan terdapat 12 partai politi yang kut
pemilu legislatif khususnya di kota Palembang.
B. Profil Partai Kebangkitan Bangsa (PKB)

1.  Latar Belakang Berdirinya Partai Kebangkitan Bangsa

Partai Kebangkitan Bangsa dideklarasikan pada tanggal 23 juli 1998, di
kediaman H. Abdurrahman Wahid, Cigancur, Jakarta Selatan. Sebelum
pendeklarasian pembentukan Partai Kebangkitan Bangsa mengalami proses yang
cukup panjang. Hal ini, diawalali dengan pernyataan Presiden Soeharto yang
merelakan jabatannya pada tanggal 21 mei 1998 yang telah mimipin bangsa dan
negara Indonesia selama lebih dari tiga puluh dua tahun.*® Maka berakhirlah era
Orde Baru. Bangsa dan negara Indonesia memasuki era baru, yang sering disebut

era reformasi.

Era reformasi ditandai dengan upaya mewujudkan kehendak rakyat untuk
mengubah tatanan semua aspek kehidupan, ideologi, politik, ekonomi, sosial,

budaya dan pertahanan keamanan. Rakyat tidak menghendaki adanya absolutisme

% partai Kebangkitan Bangsa, Dokumen Historis Pendirian PKB, (Jakarta : Dewan
Pengurus Pusat Partai Kebangkitan Bangsa, 1999),H.11.



oleh yang mengatasnamakan kekuasaan. Kehidupan berbangsa dan bernegara

harus dikembalikan kepada rakyat sebagai pemegang kekuasaan.

Warga Jam’iyah Nahdltaul Ulama (NU), sebagai bagian dari bangsa
Indonesia, tak mau ketinggalan dalam arus perubahan itu. Apalagi jauh hari
sebelum pihak dan kalangan lain meneriakkan perlunya perubahan di semua aspek
kehidupan, NU sebagai jamaah maupunjam’iyah telah dengan gigih
memperjuangkannya. Hal itu bukan tanpa resiko yang dialami jamaah dan

Jam’iyah NU adalah dipinggirkan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara

NU terus diupayakan untuk ditidakan dan dianggap tidak ada. Bagi NU hal
ini dirasakan sungguh menyakitkan. Jamaah NU tidak kecil jumlahnya. Pada
pemilu pertama dalam sejarah kehidupan negara Republik Indonesia, yakni
pemilu 1955, NU memperoleh 18% lebih suara pemilih. Demikian pula pada
pemilu yang kedua atau yang pertama pada masa orde baru, yakni pemilu 1971,
dalam suasana pelaksanaan pemilu yang penuh intimidasi suara yang diperoleh
NU bahkan sedikit mengikat dibanding pemilu pertama. Banyak yang
berpendapat andai saja pemilu 1971 dilaksanakan secara jujur dan adil, dipastikan

NU memperoleh suara yang lebih besar lagi.®’

Sehari setelah peristiwa bersejarah itu, Pengurus besar Nahdltaul Ulama
(PBNU) mulai kebanjiran usulan dari warga NU diseluruh pelosok tanah air.
Usulan yang masuk ke PBNU sangat beragam. Ada yang hanya mengusulkan agar

PBNU membentuk parpol, dan ada juga yang mengusulkan agar NU menjadi

% partai Kebangkitan Bangsa, Dokumen Historis Pendirian PKB,H.12.



parpol. Namun inti dari usulan tersebut adalah agar PBNU membantu

mewujudkan adanya satu wadah untuk menyalurkan aspirasi politik warga NU.

PBNU menanggapi secara hati usulan-usulan tersebut. Hal ini didasarkan
pada adanya kenyataan bahwa hasil muktamar NU ke-27 di Situbondo
menetapkan bahwa secara organisasi NU tidak terkait dengan partai politik
manapun dan tidak melakukan kegiatan politik praktis. Namun sikap ini membuat
banyak pihak dan kalangan di lingkungan NU yang menilai PBNU tidak tanggap.
Banyak pihak dan kalangan di daerah tidak sabar bahkan langsung menyatakan
berdirinya parpol untuk mewadahi asprirasi poltik warga Nu setempat. Diantara
yang sudah mendeklarasikan parpol adalah Partai Bintang Sembilan, Purwokerto,

dan Partai Kebangkitan Umat (Parkanu), Cirebon.*®

Melihat situasi yang demikian itu, akhirnya pada Rapat Harian Syuriyah dan
Tanfidziyah PBNU tanggal 3 Juni 1998, PBNU membentuk Tim Lima yang
ditugaskan untuk memenuhi aspirasi warga NU. Tim Lima diketuai KH Ma’ruf
Amin (Rais Syuriyah/koordinator Harian PBNU), dengan anggota KH.M. Dawam
Anwar (Katib Aam PBNU), Dr. KH Said Agil Siradj, MA ( Wakil Katib PBNU).
Untuk mengatasi hambatan organisasi, Tim Lima itu dibekali Surat Keputusan

PBNU.

Setelah di bentuknya Tim Lima itu, usulan dari warga NU semakin deras.
Untuk memperkuat posisi dan kemampuan kerjanya, Rapat Harian Syuriyah dan

Tanfidziyah PBNU pada tanggal 20 Juni 1998 memutuskan untuk memberi surat

% partai Kebangkitan Bangsa, Dokumen Historis Pendirian PKB, H.13.



tugas kepada Tim Lima. Selain itu juga dibentuk Tim Asistensi diketuai Arifin
Junaidi (Wakil Sekjen PBNU), dengan anggota H. mahyidin Arubusaman, H.M.
Fachri Thaha Ma’ruf, Lc, Drs. H. Lukman, H. Abdul Aziz, MA, Drs.H. Andi
Muarly Sunrawa, H.M. Nashihin Hasan, Drs. Amin Said Husni dan Muhaimin
Iskandar. Tugas dari Tim Asistensi adalah membantu Tim Lima dalam
menginvetarisasi dan merangkum usulan warga NU untuk mendirikan parpol
baru, mengkoordinasikan warga NU dalam melahirkan satu baru yang dapat

mewadahi aspirasi politik warga NU.

Sementara Tim Lima dan Tim Asistensi bekerja melaksanakan tugasnya.
Didaerah berbagai kelompok dan pengurus vertikal serta horizontal NU juga terus
bekerja. Pada tanggal 22 Juni 1998 Tim Lima dan Tim Asistensi mengadakan
rapat untuk mengidentifikasi dan mengelaborasi tugas-tugasnya. Tanggal 26-28
Juni 1998 Tim Lima dan Tim Asistensi mengadakan pertemuan di Villa La Citra
Cipanas untuk menyusun rancangan awal pembentukan parpol. Pertemuan ini
menghasilkan lima rancangan yaitu, pokok-pokok Pikiran NU mengenai reformasi

politik,hubungan parpol dengan NU, AD/ART dan Naskah Deklarasi.*

Akhirnya parpol yang diharapkan dapat menampung aspirasi warga NU
pada khusus nya, dan bangsa Indonesia pada umum nya, yang diberi nama Partai
Kebangkitan Bangsa, pada tanggal 23 Juli 1998, dideklarasikan. Sesuai dengan
harapan NU dan bangsa Indonesia, Partai Kebangkitan Bangsa diharapkan dapat
bersama komponen bangsa lainnya membangun masyarakat, bangsa dan negara

Indonesia mencapai cita-cita bangsa.

% partai Kebangkitan Bangsa, Dokumen Historis Pendirian PKB,H.14.



2. Visi-Misi DPC PKB Kota Palembang
Visi-misi PKB terdapat dalam Mabda ‘Siyasi, Mabda ‘Siyasi ini adalah roh
atau jiwa yang merupakan sumber nilai dari segala kegiatan Partai Kebangkitan
Bangsa. Magda ‘Siyasi tersebut adalah sebagai berikut.
a. Visi PKB
Terwujudya masyarakat yang terjamin hak asasi kemanusiaannya yang
mengejawantahkan nilai-nilai kejujuran, kebenaran, kesungguhan, dan
keterbukaan bersumber pada hati nurani (As-Shidgu), dapat dipercaya,
setia dan tepat janji serta mampu memecahkan masalah-masalah sosial
yang dihadapi (Al-Amanah Wa Al-Wafa-U Bi Al-Ahdli), bersikap dan
bertindak adil dalam segala situasi (Al- ‘Adalah), tolong menolong dalam
kebajikan (Al-Ta’awun) serta konsisten menjalankan ketentuan yang
telah  disepakati bersama  (Al-Istigomah) musyawarah dalam
menyelesaikan persoalan sosial yang menempatkan demokrasi sebagai
pilar utamanya dan persamaan kedudukan setiap warga Negara didepan
hukum (Al-Musawa).
b. Misi PKB
1. Misi utama yang dijalankan Partai Kebangkitan Bangsa adalah
tatanan masyarakat beradab yang sejahtera lahir batin, yang setiap
warganya mampu mengejawantahkan nilai-nilai kemanusiaan. Yang
meliputi, terpeliharanya jiwa raga, terpenuhinya kemerdekaan,
terpenuhinya jiwa raga, seperti pangan, sandang, hak atas

penghidupan/perlindungan pekerjaan, hak mendapatkan keselamatan



dan bebas dari penganiayaan, terpeliharanya agama dan larangan
adanya pemaksaan agama, terpeliharanya akal dan jaminan atas
kebebasan berekspresi serta berpendapat, terpeliharanya kerukunan,
jaminan atas perlindungan masa depan gnerasi penerus,
terpeliharanya harta benda. Misi ditempuhb dengan pendekatan amar
ma’ruf nahi mungkar yakni menyerukan kebijakan serta mencegah
segala kemungkinan dan kenyataan yang mengundang kemungkaran.
. mencapai terwujudnya masyarakat yang dicitakan tersebut tidak
harus dicapai melalui keterlibatan penetapan kebijakan publik. Jalur
kekuasaan menjadi amat penting ditempuh dalam proses
mempengaruhi pembuatan kebijakan publik melalui perjuangan
pemberdayaan masyarakat lemah, terpinggirkan dan tertindas,
memberikan rasa aman, tentram dan terlindungi terhadap kelompok
minoritas dan membongkar sistem politik, ekonomi, hukum, sosial
budaya yang memasang kedaulatan rakyat. Bagi Partai Kebangkitan
Bangs, upaya mengartikulasikan garis perjuangan politiknya dalam
jalur  kekuasaan menjadi hal yang niscaya dan dapat
dipertanggungjawabkan.

. Partai Kebangkitan Bangsa sadar dan yakin bahwa kekuasaan itu
sejatinya milik tuhan Tuhan Yang Maha Esa. Kekuasaan yang ada
pada diri manusia merupakan titipan dan amanat Tuhan yang
dititipkan kepada manusia yang oleh manusia hanya boleh diberikan

pada pihak lain memiliki keahlian memegang amanat kekuasaan itu



mensyaratkan kemampuan menerapkan kejujuran, keahlian dan
kejuangan yang senantiasa memihak kepada pemberi amanat.

Dalam kaitanya kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara,
kekuasaan yang bersifat demikian itu harus dapat dikelola dengan
sebaik-baiknya dalam rangka menegakan nilai-nilai agama yang
mampu menebarkan rahmat, kedamaian dan kemaslahatan bagi
semesta. Manifestasi kekuasaan itu harus dipergunakan untuk
memperjuangkan pemberdayaan rakyat agar mampu menyelesaikan
persoalan dengan lebih maslahat. Partai Kebangkitan Bangsa
berketepatan bahwa kekuasaan yang hakikatnya adalah amanat itu
haruslah dapat dipertanggungjawaban di hadapan Tuhan dan dapat
dikontrol pengolahanya oleh rakyat. Kontrol terhadap kekuasaan itu
hanya mungkin dilakukan manakala kekuasaan itu terbatas dan tidak
memusat disatu tangan, serta berada pada mekanisme sistem yang
institusionalistik, bukan bertumpu pada kekuasaan individualistik,
harus selalu dibuka ruang untuk melalukan kompetisi kekuasaan
dengan perimbangan kekuasaan sehingga arena mengasah ide-ide
perbaikan kualitas bangsa dalam arti yang sesungguhnya.
Pemahaman atas hal ini tidak berlaku saat memandang kekuasaan
dalam tatanan kenegaraan, melainkan juga harus tereflesikan dalam
tubuh internal partai.

. Partai Kebangkitan Bangsa menyadari bahwa sebagai suatu bangsa

pluralistik yang terdiri dari berbagai suku, agama, dan ras, tatanan



kehidupan bangsa Indonesia harus senantiasa berpijak pada nilai-
nilai ketuhanan Yang Maha Esa, kerakyatan yang dipimpin oleh
hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan dan
keadilan seluruh rakyat Indonesia. Penerapan nilai-nilai pancasila
tersebut haruslah dijiwai dengan sikap mengembangkan hubungan
tali persaudaraan antar sesama Yyang terikat dengan ikatan
keagamaan (ukhuwah diniyah) kebangsaan (ukhuwah insaniyah),
dengan selalu menjujung tinggi semangat akomodatif, koperatif, dan
integrative, tanpa harus saling dipertentangkan antara satu dengan
yang lainya.

. Partai Kebangkitan Bangsa bercirikan humanism religious
(insaniyah diniyah), yang amat peduli dengan nilai-nilai
kemanusiaan yang agamis, yang berwawasan kebangsaan. Menjaga
dan melestarikan tradisi yang baik serta mengambil hal-hal yang
baru yang lebih baik untuk ditradisikan menjadi corak perjuangan
yang ditempuh dengan cara-cara yang santun dan akhlak karimah.
Partai adalah ladang persemaian untuk mewujudkan masyarakat
beradab yang dicitakan, serta menjadi sarana dan wahana sekaligus
sebagai wadah kaderisasi pemimpin bangsa. Partai dalam posisi ini
berkehendak untuk menyerap, menampung, merumuskan,
menyampaikan dan memperjuangkan aspirasi rakyat guna
menegakan  hak-hak rakyat dan menjamin  pelaksanaan

ketatanegaraan yang jujur, adil, dan demokratis.



7. Partai Kebangkitan Bangsa adalah partai yang terbuka dalam
pengertian lintas agama, suku, ras, dan lintas golongan yang
dimanifestasikan dalam bentuk visi misi dan program perjuangan,
keanggotaan, dan kepemimpinan. Partai Kebangkitan Bangsa
bersifat indefenden dalam pengertian menolak segala bentuk
kekuasaan dari pihak manapun yang bertentangan dengan tujuan
didirikan partai.*°

3. Makna lambang Partai Kebangkitan Bangsa
Gambar

Partai Kebangkitan Bangsa

* *

A

<N
* (PLST %

a. Lambang PKB berupa gambar bola dunia yang di kelilingi
Sembilan bintang dengan latar belakang hijau yang dibingkai kotak
bergaris ganda putih dan hitam, dan tulisan PKB di bagian bawah.

b. Sembilan bintang bermakna sembilan nilai idealisme partai, yaitu
kemersekaan,  keadilan,  kebenaran,  keseimbangan  dan

persaudaraan.

%0 Nurhazizah Harahap, “Partisipasi Politik Di DPW PKB Sumatera Selatan (Studi Kasus
Pemilu 2009).” Skripsi, (Palembang: Fakultas Adab Dan Humaniora, UIN Raden Fatah
Palembang, 2013), H. 30-34



c. Bingkai segi empat ganda yang sejajar bermakna garis perjuangan
partai yang menempatkan orientasi duniawi dan ukhrawi , material
dan spiritual, serta lahir dan batin secara sejajar,

d. Gambar bola dunia dengan dasar hijau merupakan identitas PKB
sebagai partai hijau yang peduli terhadap lingkungan hidup.

e. Warna putih bermakna kesucian, ketulusan, dan kebenaran

f.  Warna hijau bermakna kemakmuran lahir dan batin.

g. Warna kuning bermakna kebangkitan bangsa yang menjadi nuansa
pembaruan.

Alasan penaliti memilih Partai Kebangkitan Banagsa karena dari partai-partai
yang lainya Partai Kebangkitan Bangsa ini yang melonjak perolehan suaranya dari
pemilu tahun 2009 hanya memiliki dua kursi dan pemilu di tahun 2014 partai
kebangkitan bangsa mendapatkan 5 kursi berbeda dari Partai Keadilan Sejahtera,
partai ini malah menurun perolehan kursi di DPRD Kota Palembang yang di tahun
2009 partai ini memiliki lima kursi dan di tahun 2014 hanya mendapatkan 3 kursi
saja. Maka dari itu peneliti memilih Partai Kebangkitan Bagsa untuk menjadi

objek penelitian.

4.  Naskah Deklarasi Partai Kebangkitan Bangsa
Naskah Deklarasi dan Mabda’Siyasiy merupakan dokumen historis partai
yang telah diputuskan melalui ketetapan Muktamar | Partai Kebangkitan Bangsa

di Surabaya Nomor.VI /Muktamar I/PKB/VI1/2000 tentang Dokumen Historis



Deklarasi Partai Kebangkitan Bangsa. Naskah Deklarasi sesuai aslinya dikutip
sebagai berikut;*
Bismillahirrahmanirrahim

Bahwa cita-cita proklamasi kemerdekaan bangsa Indonesia adalah
terwujudnya suatu bangsa yang merdeka, bersatu, adil dan makmur, serta untuk
mewujudkan pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia yang melindungi
segenap bangsa Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum,
mencerdskan kehidupan bangsa, serta ikut melaksanakan ketertiban dunia yang
berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial.

Bahwa wujud dari bangsa yang dicita-citakan itu adalah masyarakat
beradab dan sejahtera, yang mengejawantahkan nilai-nilai kejujuran, kebenaran,
kesungguhan dan keterbukaan yang bersumber dari hati nurani ; bias dipercaya,
setia dan tepat janji serta mampu memecahkan masalah sosial yang bertumpu
pada kekuatan sendiri ; bersikap dan bertindak adil dalam segala situasi ; tolong
menolong dalam kebijakan ; serta konsisten menjalankan garis / ketentuan yang
telah disepakati bersama.

Bahwa dalam kurun waktu tiga dasawarsa terakhir ini, perjuangan bangsa
mencapai cita-cita tersebut terasa semakin jauh dari yang diharapkan
pembangunan politik, ekonomi, sosial dan budaya telah mengabaikan faktor
rakyat sebagai pemegang kedaulatan, pengingkaran terhadap nilai sebagai

pemegang kedaulatan, pengingkaran terhadap nilai-nilai dan prinsip-prinsip

* Partai Kebangkitan Bangsa, Dokumen Historis Pendirian PKB, (Jakarta : Dewan
Pengurus Pusat Partai Kebangkitan Bangsa, 1999),H.15.



tersebut telah melahirkan praktik kekuasaan tidak terbatas dan tidak terkendali,
yang mengakibatkan kesengsaraan rakyat.

Bahwa untuk mewujudkan nilai-nilai dan prinsip tersebut serta mencegah
terulangnya kesalahan serupa dimasa mendatang, diperlukan tatanan kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara yang demokratis. Di dalam tatanan
kehidupan yang demokratis itu warga Jam 'iyah Nahdltaul Ulama sebagai bagian
dari bangsa Indonesia bertekad untuk bersama komponen lain mewujudkan
masyarakat Indonesia yang adil, makmur, berakhlak mulia dan bermartabat
melalui suatu wadah partai politik.

Maka dengan memohon rahmat, taufik, hidayah dan inayah Allah SWT,
serta didorong oleh semangat keagamaan, kebangsaan dan demokrasi, kami warga
Jam’iyah Nahdlatul Ulama dengan ini menyatakan berdirinya partai politik yang
bersifat kejuangan, kebangsaan, terbuka dan demokratis yang diberi nama Partai
Kebangkitan Bangsa.

5. Struktur Organisasi Partai Kebangkitan Bangsa

Struktur Oragnisasi Partai terdiri dari :

a. Organisasi Tingkat Pusat, dipimpin oleh Dewan Pengurus Pusat,
disingkat DPP.

b. Organisasi Daerah Provinsi, dipimpin oleh Dewan Pengurus Wilayah,
disingkat DPW.

c. Organisasi Daerah Kabupaten/Kota, dipimpin oleh Dewan Pengurus
Cabang, disingkat DPC.

d. Organisasi Tingkat Kecamatan, dipimpin oleh Dewan Pengurus Anak
Cabang, disingkat DPAC.

e. Organisasi Tingkat Desa/Kelurahan atau yang setingkat, dipimpin oleh

Dewan Pengurus Ranting, disingkat DPRt.



f. Organisasi  Tingkat  Dusun/Lingkungan/Kawasan  Pemukiman,
dipimpin oleh Dewan Pengurus Anak Ranting, disingkat DPAR.

6. Hubungan Partai Kebangkitan Bangsa dengan Nahdlatul Ulama

Krisis ekonomi yang terjadi sejak bulan terakhir 1997 hingga pertengahan
tahun 1998, telah berkembang luas menjadi krisis politik sosial.tuntutan reformasi
di segala bidang tidak dapat dihindari lagi, agar masyarakat dapat keluar dari tata
kehidupan Orde Baru yang jelas menyengsarakan rmayoritas anggota masyaraka.
Di bidang politik, tuntutan reformasi menghendaki pembangunan kembali tata
kehidupan yang lebih demokratis, yang terlepas dari dominasi mutlak kekuasaan
Negara dan member ruang gerak lebih besar bagi kekuatan masyarakat untuk
menyuarakan aspirasi politiknya.

Catatan sejarah telah menunjukan, bahwa Nahdatul Ulama selalu
memberikan  konstribusi bagi pembangunan kesadaran politik bangsa
Indonesia.Namun demikian, selama lebih dari tiga dasawarsa kekuasaan Orde
Baru yang monolitik dan otoriter, maka potensi politik warga NU secara
sistematis telah mengalami pengerdilan yang luar biasa.Sejalan dengan semangat
reformasi, warga NU berusaha membangun kembali potensi politiknya sebagai
bagian dari kesinambungan tradisinya member sumbangan bagi pembangunan
politik bangsa Indonesia.

Sebagai Jam iyyah Diniyah yang berkewajiban amar ma ruf nahi munkar
dalam kehidupan bermasyarakat, baik secara pribadi maupun kelompok, NU tidak
dapat mengelak dari tanggung jawab dalam berperan serta membangun kehidupan

politik bangsa Indonesia yang adil, demokratis dan berakhlak mulia di atas



landasan ketakwaan kepada Allah SWT. Oleh sebab itu, NU telah menetapkan
landasan pembangunan politik bangsa, serta pandangan dan sikap politik sebagai
mana termaktub dalam berbagai keputusan Muktamar.

Secara garis besar, pembangunan politik bangsa yang ingin diupayakan oleh
NU adalah suatu tata kehidupan politik nasional yang memiliki cirri-ciri sebagai
berikut: Pertama, Mampu menjamin terwujudnya masyarakat dan berbangsa
Indonesia yang adil dan makmur lahir batin, yang menhormati nilai-nilai
kemerdekaan yang hakiki dan demokratis, serta mendidik kedewasaan seluruh
warga masyarakat dan bangsa untuk menyadari hak, kewajiban dan tanggung
jawab dalam mencapai kemaslahatan bersama.

Kedua, mampu menjamin terpeliharanya agama dan keyakinan ke Islaman,
serta larangan pemaksaan agama, terpeliharanya perkembangan jiwa dan nyawa
manusia secara layak dan terhormat, terpeliharanya akal pikiran dari setiap bentuk
perusakan atau penodaan, terpeliharanya masa depan yang prospektif bagi
generasi penerus, serta terpilihnya kepemilikan harta benda yang sah. Ketiga,
mampu menjamin terbentuknya jati diri dan kepribadian manusia sebagai umat
pilihan yang memiliki sifat berlaku jujur dan benar, dapat dipercaya dan tepat
janji, melaksanakan kewajiban dan menerima hak secara proporsional, serta
tolong menolong dalam kebajikan. Dalam mewujudkan tata kehidupan politik
yang demikian itu, NU telah menetapkan pandangan dan sikap politik sebagai

berikut.



Hak berpolitik merupakan salah satu hak asasi setiap warga Negara
yang harus dilaksanakan sesuai dengan ahlakul karimah sebagai
pelaksanaan ajaran Islam Ahlussunnah Waljama’ah.

Pelaksanaan hak berpolitik harus ditempatkan didalam kerangka
mengembangkan budaya politik bangsa Indonesia yang sehat dan
bertanggung jawab.

Praktek berpolitik harus berbeda dalam kerangka integrasi bangsa
dan tidak boleh dilakukan dengan mengorbankan kepentingan
bersama dan memecah belah persatuan.

Praktek berpolitik harus dilakukan dengan kejujuran nurani dan
moral agama, adil sesuai dengan aturan dan norma yang disepakati,
serta lebih mengedepankan musyawarah dalam memecahkan
masalah bersama.

Praktek berpolitik warga Negara, khususnya warga NU yang berbeda
aspirasi politiknya harus berjalan dalam suasana persaudaraan,
tawadlu dan saling menghargai.

Potensi organisasi kemasyarakatan yang tumbuh dari, oleh dan untuk
masyarakat sendiri, harus diberi ruang yang cukup dan dipupuk agar
memiliki kekuatan yang semestinya dalam melaksanakan fungsinya
sebagai sarana kebebasan berkumpul dan berserikat, serta

menyalurkan aspirasi.



g. Sebagai organisasi kemasyrakatan yang bergerak dibidang agama,
NU tidak terikat secara organisator dan structural dengan
partai/organisasi politik manapun.

h. Keanggotaan warga NU dalam suatu partai/organisasi politik bersifat
perseorangan dan setiap warga NU dapat menyalurkan aspirasi
mereka melalui partai/organisasi politik yang mereka kehendaki,
sepanjang tidak bertentangan dengan perundang-undangan yang
berlaku dengan peraturan-peraturan Jam iyah.Keterpisahan NU
secara organisatoris dengan suatu partai/organisasi politik,
diwujudkan antara lain melalui larangan perangkapan jabatan
kepengurusan harian partai/organisasi politik manapun dengan
kepengurusan harian di lingkungan Jam “iyah.**

C. Data Anggota Legislatif Partai Kebangkitan Bangsa Kota Palembang

Tahun 2014

Sejak ditetapkan Undang-undang Republik Indonesia Nomer 7 Tahun 2017
yaitu pemilihan umum, yaitu pemilu adalah sarana pelaksanaan kedaulatan rakyat
yang dilaksanakan secara langsung, umum, bebas, rahasia, jujur dan adil dalam
Negara Kesatuan Repulik Indonesia berdasarkan Pancasila dan Undangundang
Dasar Negara RI tahun 19945.

*Nurhazizah Harahap, “Partisipasi Politik di DPW PKB Sumatera Selatan (Studi Kasus
Pemilu 2009).” Skripsi, (Palembang: Fakultas Adab dan Humaniora, Universitas Islam Negeri
Raden Fatah Palembang, 2013), h. 35-38



Tabel 11
Daftar Calon Anggota DPRD Kota Palembang Pemilu legislatif Tahun 2014 +

1. Dapil Palembang 1

a.
b.

e o

Sutami, S.AG
Antoni Yuzar, SH
Rudi Interwijaya

Helma Rosa

e. Siti Hawa,SH

f. Deni Henata,S.Sos
g.

h. Rozali

M. Thamrin Dawam

i. Yeti Arius, SH.i
J. Yanrico,SE

2. Dapil Palembang Il

T &

Q o

o Q —H~ o

Riki Rehima,SE

Rapiudin,S.Ag

Purnama,SE

Agus Hariman

Machnud

Nana Mardiana Nurrahma,S.Th.l

. Aulia Ruliana

Tomi Alva Edison, SH

3. Dapil Palembang Il

a

b.
C.
d.

€.

H. firmansyah Hadi

Yudi Irwan, SH.,MM

Ruhyati NI

Rachman Sabil

Tanti Windasari Hutapea
Sumber : KPU Kota Palembang

4. Dapil Palembang IV

T

o o

o S o

Siti Suhaepah,SE

Hairul Umami,S.Ag

Drs. Syamsudin Abas, MA
Muhammad Ali, SE

H. Devi Iskandar, SE

Sari Dewi

Evy Anggraini

H.Eviralmika

5. Dapil Palembang V

o o

o o

o Q 4 o

J-

Zakuan

Dra. Hj. Nurhilyh

Ir. H. golyubi Nawawi, M.Si
Ganta Maria Liana Maya
Bobby Desyanta

Selvy Oktaviani, SE

Ana Kaporina,SH

Kiki Rizki Yoctavian
Rusman Tampubolon, SH
Sri Widya Gustina

6. Dapil Palembang VI

a.
b.
C.

o

H. Endar Himawan, SE., MM
M. Genta Hero Theos, S.Ag
Vita Valentine,SE
Katim,S.Sos

*% Data Diperoleh Dari Kantor KPU Kota Palembang, Pada 11 Desember 2017



Tabel 111
Daftar Perolehan Suara Caleg Partai Kebangkitan Bangsa Yang Menang Tahun
2014 Di Kta Palembang

Hasil
No Nama Caleg Perolehan Suara | Perolehan
Suara
Sukarame 731
Dapil | Kemuning 762
i 3.031
Antoni Yuzar, SH Alang-Alang
1,538
Lebar
_Dapil i Sebrang Ulu I 2,060
H. Firmansyah Hadi - 4.715
Plaju 2,655
i Sebrang Ulu | 1,460
N Dapil VI g : 3121
Siti Suhaepah, SE Kertapati 1,661
) Ilir Barat Il 496
Dapil V Ilir Barat | 1.665
R Bukit Kecil 213 2912
Dra.Hj. Nurhilayah
Gandus 54
Dapil Vi lir Timur |
. 225 6.539
H.Endar Hirmawan. SE., lir Ti
MM Hir Timur 11 6.314

1.

Sumber : KPU Kota Palembang

o Profil Caleg Legislatif Partai Kebangkitan Bangsa

Caleg Antoni Yuzarr, SH

Caleg Antoni adalah anak dari Bpk. Ahmad Dimyanti dan seorang Ibu
bernama Hj. Zaenab yang lahir di Muba Tanjung Karang pada tanggal 02
Desember 1963. Caleg Antoni sebelum masuk di dunia politik beliau bekerja
menjadi Advokat, jenjang pendidikan yangbeliau lakukan antara lain SD
Tanjung Karang lulus tahun 1975, SMP Pangkalan Balai tahun 1978, SMA

Sanudin Pangkalan Balai Tahun 1981, lalu melanjutkan S1 di Universitan




Palembang tahun 1989, kemudian melanjutkan pendidikan Pasca Sarjana (S2)
Program studi Ilmu Hukum di Universitas Sriwijaya lulus pada tahun
2010.Beliau menikah dengan Erlisma dan di karuniai dua orang anak yaitu
Lautfiyah dan Izzudin yang bertempat tinggal di Taman Indah Tlk Blok EE.
2. Caleg Siti Suhaepah, SE

Caleg Siti adalah putri dari bpk. H. Sukandar (Alm) dan ibu Hj. Junar
yang lahir di Tangerag pada tanggal 01 Maret 1978. Caleg Siti ini pernah
mengajar di SMA di daerah Tangerang, membuka paud di daerah Rawa Jaya
Kertapati dan pada tahun 2009 beliau menjadi sekertaris di selah satu partai di
Palembang. Caleg ini menjalani jenjang pendidikan diantaranya SD sampai
SMA beliau di tangerang dan melanjutkan perguruan tinggi di Universitas
Muhammadiyah Palembang lulus pada tahun 2000. Organisasi yang pernah
beliau kerjakan yaitu sebagai ketua paud di Karya Jaya, sebagai sekertaris
partai dan lkatan mahasisawa Muhamadiya pada saat masih menjadi siswi di
Universitas Muhammadiyah Palembang.

3. Caleg H. Firmansyah Hadi

Caleg Firmansyah ini bertempat tinggal di jl. Tembok Batu No0.38
Palembang dan lahir pada tahun 1963.Pekerjaan wiraswasta. Jenjang
pendidikan yang beliau lakukan antara lain SD Muhammadiyah pada tahun
1976, SMP Nasional tahun 1980 dan SMA Methodist Il lulusan tahun 1984.

Beliau menikah dengan Winda Meliyana dan memiliki tiga orang anak.

Alasan peneliti memilih para caleg dari Partai Kebangkitan Bangsa sebagai

informan karena ingin melihat sejauh mana strategi yang digunakan pada dunia



perpolitikan, khususnya dalam pemilihan umum di tahun 2014 yang mana para
caleg memiliki berbagai strategi yang di gunakan. Strategi kemenangan dalam
pemilihan umum adalah suatu yang dinamis, inofatif, dan tepat. Maka dari itu
suatu proses pemilu dan pemilihan strategi kemenangan dalam berkampanye
adalah dua hal yang saling terkait. Karena itu strategi kemenangan haruslah tepat

dan sesuai dengan perkembangan zaman sekarang.



BAB Il

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini, peneliti akan mengulas mengenai strategi politik yang
dipakai oleh caleg PKB (Partai Kebangkitan Bangsa) dalam memenangkan pemilu
Kota Palembang Tahun 2014. Strategi politik tersebut akan dianalisis dengan
beberapa pendekatan atau teori dalam ilmu poltik yang nantinya akan menjawab
rumusan sebagaimana disebut pada bab sebelumnya. Rumusan masalah tersebut
dijawab dan dianalisis pada beberapa sub bab yang akan dijelaskan pada bab ini.

Menghadapi kompetisi politik yaitu pemilu perlu adanya persiapan atau
kiat-kiat dalam menghadapi pertempuran politik. Adanya persiapan yang matang
akan mempermudah dalam menghadapi medan apapun atau saingan apapun.
Sebab,dalam pertarungan hanya diperlukan strategi bagaimana menaklukkan
lawan dan memenangkan pertarungan. Maka dari itu adanya persiapan yang
matang akan mendekatkan pada kemenangan.

Strategi dan taktik merupakan cara atau konsep yangtelah disusun secar
matang kemudaian akan memberi hasil kemenangan bagi kandidat itu sendiri.
Sebuah strategi ataupun taktik dperlukan karena melihat kuatnya persaingan
politik dalam pesta demokrasi saat ini, karena membuat para calon harus
merancang strategi atau taktik dengan sangat baik agar hasil yang diperoleh sesuai
dengan yang diharapkan.Maka dari itu berbagai strategi dan taktik yang dilakukan
oleh setiap calon legislatif, baik dari yang baru mencalonkan diri maupun yang

masih menjadi dan ingin mencalonkan kembali.



A.  Strategi politik

1.  Pengertian strategi

Strategi adalah ilmu tentang teknik atau taktik, cara atau kiat muslihat untuk
mencapai sesuatu yang diinginkan.** Politik adalah interaksi antara pemerintah
dan masyarakat dalam rangka proses pembuatan dan pelaksanaan keputusan yang
mengikat tentang kebaikan bersama masyarakat yang tinggal dalam wilayah
tertentu.**Jadi , strategi politik adalah ilmu tentang teknik, taktik, cara, kiat yang
dikelola oleh politisi untuk mendapatkan dan melaksanakan keputusan politik
sesuai yang diinginkan.

Strategi politik adalah strategi yang digunakan untuk merealisasikan cita-
cita politik.Contohnya ialah pemberlakuan peraturan baru, pembentukan suatu
strukur strategbaru dalam administrasi pemerintah atau dijalankan program
deregulasi, privatisasi atau desentralisasi.*® Tanpa strategi politik perubahan
jangka panjang atau proyek-proyek besar sama sekali tidak dapat diwujudkan.
Politisi yang baik berusaha merealisasikan rencana yang ambisius tanpa strategi,
seringkali menjadi pihak yang harus bertanggung jawab dalam menciptakan
kondisi sosial yang menyebabkan jutaan manusia menderita.Dalam strategi politik
sangat pentig mengenal strategi komunikasi. Strategi komunikasi sangat penting
sehingga membawa keuntunggan yang jelas bagi seseorang, atau yag selama ini
diabaikan olehlawan. Citra yang diinginkan (target image) antara lain : dalam

poses implementasi, kelemahan pemerintah dan satuan eksekutif terutaa sekali

** Imam Hidayat, Teori-Teori Politik, (Malang : Setara Press, 2012). H. 117

** Ramlan Surbakti,Memahami llmu Politik, ( Jakarta : PT Gramedia Widisuasarana,
1992), H. 10

*® peter Scrooder, Strategi Politik, ( Jakarta : FNS, 2009),H. 5-6



terletak di bidang kehumasan, target image menetapkan landasan bagi pekerjaan
kehuamsan, dan semua tindakan kehumasan hanya bertujuan untuk menyebarkan
citra ini dan menanamkan dalam benak kelompok sasaran-sasaran. Citra yang
diinginkan terkait dengan pilihan tema, gaya, cara koferensi dan tawaran sumber
daya manusia.*’
2. Perencanaan konseptual strategi politik
Sistematika 10 langkah strategi politik yaitu:
a. Merumuskan misi
Perumusan menjabarkan hal apa saja yang perlu direncanakan secara
strategi. Dalam sebuah strategi politik, misi dapat diartikan persetujuan
atas suatu posisi tertentu, partisipasi dalam suatu tugas tertentu, dipilih
sebagai kandidat.Para caleg merumuskan Misi dengan mengidentifikasi
jangka waktu, hingga kapan keseluruhan sasaran harus dicapai, dan misi
tidak boleh dirumuskan secara terlalu optimis sehingga menjadi tidak
realities.
b. Penilaian Situsional dan Evaluasi
Analisas situasi dan evaluasi membahas fakta-fakta yang
dikumpulkan, yang dikelompokkan ke dalam kekuatan dan kelemahan
serta kebersihan yang terealsis.
1) Pengumpulan Fakta
Pengumpulan fakta berarti pengumpulan fakta-fakta internal dan

eksternal yang relevan.Fakta internal adalah fakta yang menyangkut

*" Riner Adam, “polical Marketing : Strategi Membangun Konstitusi Dengan Pendekatan
PR (Surakarta : Sebelas Maret Univeriti Press) H. 4-8



organisasi sendiri. Fakta eksternal adalah fakta yang menyangkut para
pekerja atau lingkungan di mana akan di realisir. Para caleg dan Partai
telah membuat dan mempercayai pohon dan ranting di tiap-tiap daerah
yang di tentukan dari partai. Fakta langsung adalah fakta yang berasal
dari masyarakat yang akan dijalankan. Caleg dan Tim suksesnya
melihat fakta yang di inginkan masyarakat.

2) Mengidentifikasi Kekuatan dan Kelemahan

Fakta-fakta telah terkumpul, secara sistematis digolongkan dan
ditimbang  berdasarkan relevasi, ukuran, kepentingan dan
urgensi.Setiap fakta diteliti untuk menentukan apakah fakta-fakta
tersebut mendukung atau justru mengganggu pelaksanaan.Setiap caleg
melihat kekuatan dan kelemahan dari lawan dan mereka merumuskan
misi agar kekuatan dan kelemahan lawan itu menjadi acuan membuat
strategi untuk melawan mereka.

3) Umpan-Balik (feedback)

Setelah menganalisa kekuatan dan kelemahan, langkah berikutnya
adalah menentukan apakah dapat dicapai dalam kurun waktu yang
telah ditetapkan. Apa bila analisa kekuatan dan kelemahan
menunjukkan bahwa ada keuntungan strategi yang jelas sehingga
kemenangan pasti dapat diperoleh dari partai , dan kelemahan cukup

dapat dilindungi.



c. Perumusan Sub-Strategi

Sementara langkah penilaian situsional lebih menyibukkan diri
dengan keadaan dan situasi masa lalu, focus kita harus bergerak maju ke
depan untuk merumuskan sub-strategi. Langkah-langkahnya sebagai
berikut menyusun tugas-tugas, merumuskan strategi dan mengevaluasi
straegi. Apabila penilaian situsional sudah selesai, menjadi jelas sesuatu
yang telah dirumuskan akan dijalamkam atau masih perlu direvisi.

1) Menyusun Tugas-Tugas’

Berdasarkan analisa kekuatan dan kelemahan, lahirlah tugas-tugas
yang harus diselesaikan. Tugas-tugas tersebut adalah meneliti
kelemahan kita yang harus dieliminir, memberikan pertahanan dengan
cara menutupi, mengalihkan perhatian yang harus dibangun, setelah
itu menelaah kekuatan kita untuk menyerang lawan dan jika lawan
menunjukkan kelemahan yang tidak berhubungan dengan kekuatan
kita, maka kita harus membangun kekuatan ini.

2) Merumuskan Strategi

Pertama-tama harus memilih isu yang diperhadapkan dengan
pesaing atau lawan.Isu-isu ini hendaknya berupa isu atau argumen
yangmembawa keuntungan yang jelas.Lingkungan di manasebuah isu
dijadikan memainkan peranan yang penting dalam penentuan isu dan
memusatkan kekuatan serta semua penyerangan hanya satu isu dalam

waktu tertentu saja.



3) Mengevaluasi Strategi
Masing-masing strategi yang dipilih untuk menyelesaikan tugas
haruslah saling melengkapi.Mereka harus saling cocok, baik di tingkat
sub-sub strategi maupun dalam strategi menyeluruh.Karena itu, perlu
dilakukan evaluasi terhadap strategi-strategi yang dipilih setelah
strategi itu dirumuskan.
d. Perumusan Sasaran

Sub telah ditetapkan, maka pendekatan untuk memanfaatkan kekuatan
terhadap kelemahan lawan dan untuk memecahkan kelemahan sendiri juga
ditetapkan. Tujuan sudah dirumuskan, masing-masing strategi
direalisasikan dan dijalankan.Kelemahan konfilk internal didalam
organisasi, sub strategi yang dilakukan yaitu memperbaiki komunikasi
internal di dalam organisasi.Sasarannya pengurus sturuktural yang ada di
PKB menjadi solid sehingga kampanye cita caleg ini menjadi positif.

e. Target Image (citra yang diinginkan)

Caleg ini memiliki citra sebagai kepala keluarga yang bijaksana, adil
dan berwibawa dalam membina keluarha sehingga keluarganya sangat
menghormatinya dan dan menanti perintahnya,dengan perilaku dlam
lingkungan sosialnya yang peduli dengan kepentingan masyarakat
sehingga mendapat dukungan penuh dari warga. Caleg ini memberkan
citra bahwa akan menjadi anggota dewan yang meneruskan perjuangan

penerus dan masyarakat.



f. Kelompok-kelompok target

Target atau sasaran desa/kelurahan yang digunakan untuk kampanye
adalah semua desa/kelurahan yang ada di Palembang terutama di daerah
pilihan masing-masing caleg
g. Pesan Kelompok Target

Dalam diri caleg Siti Suhaepah melekat banyak image positif dan
negatif, salah satu mengatasi adanya image negative adalah dengan
mempertegas dan memperkuat image lama yang memang sudah ada dalam
diri  kandidat. Tim pemenangan perlu mensosialisasikan atau
mengkomunikasikan hal tersebut kepada masyarakat.Tujuannya adalah
menciptakan kesepahaman dalam pemahaman politik. Caleg ini akan
memperuangkan kepentingan masyarakat yan ada di daerah pilihan IV.
h. Instrument-Instrumen Strategi

Dala pemilhan instrument kunci utama berkaitan dengan aksi-aksi dan
alamat komunikasi yang akan diguakan. Instrumen dan aksiini disesuaikan
secara khusus bagi kelompok target.Instrumen yang digunakan caleg ini
adalah menjalin hubungan kepada masyarakat.
i. Implementasi Strategi

Dalam pengimplementasikan strategi, faktor manusia dengan
melakukan kesepakatan yang dilakukan antara tim sukses, masyarakat dan
caleg tersebut dengan menggunakan pergerakan NU semacam masa basis
non basis, menggunakan bantuan pengurus struktural yang ada di PKB

yitu ketua ranting PKB. Faktor operasional menggunakan prinsip desakan



waktu yaitu waktu sebelum dan waktu kampanye yang digunakan adalah
menghadiri kegiatan-kegiatan di masyarakat dengan menjelaskan fungsi
anggota Dewan sebagai wakil rakyat.
j.  Pengendalian strategi
Pengendalian strategi terdiri dari dua elemen yang menentukan
keberhasilan penerapan suatu strategi.Elemen yang pertama adalah prinsip
pengumpulan data intelijen dan perolehan informasi.Elemen yang kedua
adalah prinsip perlindungan informasi di pihak sendiri.Rencana waktu dan
rencana aksi dalam menerapkan strategi caleg tersebut ketika masa
kampanye. Strategi yang digunakan dalam berkampanye dengan cara
memberikan umpan terhadap masyarakat melalui menjelaskan visi dan
misinya, pencerahan, menggunakan ikatan batin yaitu kultur sebagai warga
NU, menggunakan pragmatis dan kultur dan pragmatis total dengan
memberikan uang/sovenir yang lebih banyak sehingga dapat menarik
warganya.
B. Strategi Politik Caleg Partai Kebangkitan Bangsa yang Menang dalam
Pemilihan Anggota Legilatif di Kota Palemang
1.  Modalitas
Tampilnya para caleg di arena pemilihan pada Pemilu Legislatif tahun 2014
harus berhadapan dengan elit lokal dan nasional yang nota bena memiliki
modalitas.Inilah salah satu tantangan tersendiri buat calon anggota legislatif yang
bertarung di arena elektoral pada Pemilu legislatif secara demokratis.Kemenangan

caleg Siti di daerah pemilihannya pada Pemiu Legislatif Tahun 2014, karena caleg



Siti ini mampu mengkapitalisasi modalitas sebagai strategi politik di arena
pemilihan dan juga memiliki karisma di masyarakat. Dengan latar belakang
pendidikan yang cukup mengerti akan tentang ekonomi masyarakat di daerah
dapilnya. Degan status sosial dan citra yang bagus dimata masyarakat, caleg Siti
Suhaepah membangun citra di masyarakat dengan mendatangi atau dor to dorke
rumah masyarakat di daerah pilihannya tertama di kalangan para ibu-ibu
pengajian dan para ibu-ibu yang kurang dalam pendidikan, hal tersebut tentu saja
semakin memperkuat kedudukan baik dalam modal sosial, ekonomi dan politik.
Pemilihan legislatif pada tangal 9 April 2014 di Kota Palembang berjalan
aman, tertibdan demokrasi. Banyaknya masyarakat yang berpartisipasi
menyumbangkan suaranya mencoblos calon legislatif pilihanya telah
memperlihatkan mereka sebagai warga Negara yang demokrasi ini mencerminkan
bahwa sistem demokratis di setiap kecamatan di kota Palembang sangat baik. Hal
ini sesuai dengan yang dikatakan oleh caleg terpilih di dapil I dan dapil 1V yang
Antoni dan caleg Siti.
“Caleg Antoni : Pemilihan umum di tempat dapil saya Alhamdulilah
sudah berjalan baik, tertib dan sesai dengan apa yang saya harapkan,
mengapa saya katakan seperti ini,karena hasil yang ada di lapangan
menunjukkan masyarakat sudah menjadi pemilih yang cerdas, mereka
tau siapa yang dan tidak layak untuk mewakili mereka diparlem*®
“Caleg Siti : di tempat pemungutan suara di mana saya di tempatkan,
masyarakatnya sangat tertib dan aman dikarenakan masyarakat di
sana mengikuti pengarahan dari pegawas dan di jaga oleh hansi”.

Penulis melihat dari wawancaradari dua caleg tersebut bahwa pada

Pemilihan Legislatif tahun 2014 ini, telah berjalan dengan baik, aman dan sesuai

*8 Hasil wawancara bersama caleg Antoni dan Siti , pada tanggal 23 Oktober dan 11
November 2017



dengan harapan-harapan yang diinginkan oleh para caleg. Melihat bahwa
masyarakat telah cerdas memilih siapa yang layak dan tidak layak untuk
menduduki dan mewakili masyarakat diparlemen.Melihat jalanya pemilu di
duadapil ini menunjukkan bahwa masyarakat mempunyai antusias yang tinggi
terhadap pemilu. Hal ini dikarenakan oleh banyaknya masyarakat yang
mengunakan hak pilihnya untuk memilih menunjukkan masyarakat pada dapil |
dan 11 ini merupakan warga Negara yangbaik dan mengikuti aturan yang telah di
buat, sehingga pemilihan umum yang diselengarakan dapat berjalan denagn baik.

Dalam kajian ilmu politik, strategi politik selalu menjadi hal yang
menarik.Materi ini terkait adanya keinginan aktor dan elit poitik untuk menjadi
seorang pemimpin dalam struktur pemerintahan.Keinginan ini mendorong para
aktor atauelit politik untuk mengunakan strategi politik dalam mencapai cita-cita
poitiknya.

Dengan merumuskan strategi politik ini, Zun Tzu dengan menyatakan
bahwa dalam memilih strategi harus ada hal-hal tertentu yang di
perioritaskan.Bentuk yang terbaik dalam memimpin perang adalah menyerang
strategi lawan yang terbaik dan kedua adalah menghancurkan aliansi lawan yang
terbaik, berikutnya adalah menyerang tentara lawan yang paling buruk adalah
menduduki kota-kota dibenteng lawan.*®

2.  Komunikasi politik

Pada hakikatnya, strategi dalam komuniksi politik yaitu keseluruhan

keputusan kondisional tentang tindakan yang akan dijalankan saat ini guna

* Sun Tzu dikutip Peter Schroder, “Strategi Politik”, (Jakarta : FNS, 2009), H. 113



mencapai tujuan politik pada masa depan. Maka dari itu, menetapka tokoh dan
memantapkan kelembagaan politiknya akan merupakan keputusan strategi yang
paling tepat bagi komunikator politik untuk mencapai tujuan politik kedepan,
terutama memenangkan pemilihan umum.*

Harmen Batubara menjelaskan bahwa strategi adalah ilmu pengetahuan dan
seni, bagaimana mendayagunakan sumber-sumber yang tersedia untuk mencapai
tujuan yang direncanakan, dengan memperhitungkan tantangan atau pesaingan
yang ada.Dalam suatu pertarungan atau persaingan, suksesnya organisai sering
tergantung pada kemampuan organisasi tersebut mengenal lingkungan wilayah
atau daerahnya dan menggunakan secara tepat informasi dan sumber daya yang
dikumpulkan, mengolah dan menganalisisnya untuk kemudian ditujukan untuk
penyusunan perencanaan secara lebih akurat, teruama memenangkan pemilihan
umum.**

Pada persaingan pemlihan legislatif 2014 di Kota Palembang para caleg
legislatif selain beradu strategi untuk memperoleh kemenangan dan strategi yang
digunakan diharapkan mampu mempengaruhi pemilih. Diketahui bahwa strategi
sangat diperlukan dalam menghadapi persaingan politik untuk mencapai apa yang
telah menjadi harapan bagi kompetitor itu sendiri.

Masyarakat di daerah Caleg Siti Suhaepah yang kebanyakan penghuninya
para ibu-ibu merupakan yang sangat strategis oleh caleg Siti dalam memperoleh
suara.Menjadi peluang yang sangat baik untuk caleg Siti agar lebih mudah

mempengaruhi masyarakat pada daerah ini dengan menjanjikan beragam

50 Arifin, Anwar . “Komunikasi Politik” , (Yogyakarta, Graha Ilmu, 2011), H. 235
5! Hermen Batubara, “ 10 Langkah efektif Memenangkan Pilkada, (www.wilayah
perbatasan.com). H. 18
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program-program pengajian, hal ini menyebabkan masyarakat mudah untuk

dimobilisasi.Hal tersebut dibenarkan oleh caleg siti dalam hasil wawancaranya

berikut.

“Program yang kita janjikan pada saat kampanye dan saya melihat
bahwa di daerah tempat saya mayoritas ibu-ibu pengajian, maka kami
mengupayakan untuk memenuhi apa yang menjadi aspirasi dan
kebutuhan masyarakat. Al-Quran gratis itu sudah menjadi program
dari pemerintah, jadi kami tinggal menindak lanjutkan untuk
menyalurkan Al-Quran untuk mempermudah masyarakat memperoleh
kebutuhannya, dan dalam kampanye saya juga mengatakan apapun
yang dibutuhkan oleh mereka insyaAllah saya akan mengabulkan. "2

Namun berbeda lagi yang di lakukan oleh caleg Antoni ini dalam janjinya

pada masyarakat. Seperti yang di katakana oleh caleg inisial Antoni ini dalam

wawancara berilut :

“Misi yang di lakukan banyak sekali terutama memberikan bantuan
untuk masyarakat dalam memaksimalkan bantuan di bidang
pelayanan misalkan membantu masyarakat untuk membuat akte
geratis atau surat-surat lainnya, yang sekarang cara membuatnya
agak ribet dan lama. Kita di sini membantu masyarakat untuk maslah-
maslah iz %

“Sedangkan caleg Firmansyah ini berjanji kepada masyarakat untuk
memaksimalkan bantuan dalam pelayanan di bidang pendidika dan
kesehatan, optimalisasi pelayanan terhadap masyarakat miskin, dan
industri untuk mewujudkan masyarakat Palembang umumnya dan
khususya perempuan agar mandiri, meningkatakan SDM

masyarakatnya ”.>*

Dari hasil wawancara beberapa caleg di atas maka dapat dilihat bahwa caleg

mengkampanyekan program ibu-ibu pengajian, meningkatkan SDM masyarakat,

dan membantuk masyarakat dalam pengurusan surat-surat atau akte gratis di

>2 \Wawancara kepada caleg Siti di kantor DPRD kota Palembang, pada tanggal 11

November 2017

53 Hasil wawancara dengan caleg Antoni Yuzar , pada tanggal 23 Oktober 2017
% Hasil wawancara dengan caleg H. Fitmansyah Hadi , pada tanggal 23 November 2017



daerah pilihan masing-masing caleg untuk mempengaruhi pemilihan dan
meningkatkan jumlah pemilih. Adapun program yang di kampanyekan atau di
gunakan seerti al-quran gratis, dan bantuan pelayanan dalam pendidikan dan
kesehatan, maupun pembuatan sutrat dan akte gratis untuk masyarakat.Maka caleg
mengunakan program ini dengan tujuan mendapatkan simpatik dan dukunagan
suara masyarakat di kecamatan masing-masing caleg.

Seperti yang di katakana Imam Hidajat bahwa strategi politik bertujuan
untuk mencapai tujuan tertentu, membuat dan menyelesaikan konflik,
mengacaukan situasi atau untuk memperkuat posisi kekuatan serta menciptakan
stabilitas nasional.Sedangkan dalam dunia politik, strategi politik juga bisa
menjadi fungsional bagi masyarakat apabila masyarakat di unutngkan. Suatu
strategi politik bisa saja berbentuk penyimpangan terhadap apa yang dianggap
masyarakat bukan penyimpangan namun semua dilakukan secara fungsional
terhadap masyarakat itu sendiri.”®

3. Strategi Kampanye

a. Strategi Ofensif

Strategi politik ofensif merupakan strategi kampanye politik yang
digunakan untuk mempengaruhi pemilih, yang harus dijual atau ditampilkan
adalah perbedaan terhadap keadaan yang berlaku saat itu serta keuntugan-
keuntungan yang dapat diharapkan dari padanya sehingga dapat terbentuk

kelompok pemilih baru disamping para pemilih yang telah ada.Maka dari itu, ada

% Imam hidajat, “Teori-Teori Politik”, (Malang, SETARA press 2012), H. 117



penawaran baru yang lebih baik untuk para pemilih yang selama ini memilih
partai pesaing.

Kompetisi politik sekarang ini, seperti pemilihan legislatif tahun 2014
dengan banyaknya pesaing-pesaing baru, para caleg membutuhkan strategi politik
agar dapat memenangkan kompetisi politik sehingga terpilh. Fenomena pendatan
baru yang lebih memperhatikan strategi yang tentunya lebih banyak menjadi
alasan yang kuat dari seorang caleg untuk terus memperhatikan suara.

Pemasaran politik yang dilakukan oleh pesaing-pesaing, tentunya bertujuan
tidak hanya menarik simpatik konstituen sebelunya, melainkan juga menarik
masyarakat yang tidak memilihnya pada periode sebelumnya.Dari konteks
aktivitas politik, pemasaran politik maksutnya adaah penyebarluasan informasi
tentang kandidat dan program yang dilakukan oleh para elit politik melalui
saluran-saluran komunikasi tertentu.Hal ini ditunjukkan kepada sasaran tertentu
dengan tujuan mengubah wawasan, pengetahuan, sikap, dan perilaku para calon
penilih sesuai dengan keinginan pemberi informasi.

Seperti yang di lakukan oleh Bruc I Newman dan Richard M. Perloff dalam
tulisannya, mendefinisikan pemasaran politik sebagai aplikas prinsip-prinsip
pemasaran dalam kampanye politik yang beraneka ragam individu, eksekusi, dan
strategi manajeman kampanye oleh kandidat, partai politik, pemerintah, pelobi,
kelompok-kelompok tertentu yang bisa digunakan untuk mengarahkan opini

politik terhadap idiologi mereka.>®

% Haflet cangara, “Komunikasi Politik”. (Jakarta : Rajawali pres 2008. H. 277



Salah satu cara atau srategi yang digunakan dalam memasarkan program-
program politik adalah melalui kampanye politik. Kampanye politik merupakan
sebuah bentuk komunikasi politik yang terorganisasi dalam waktu tertentu.lstilah
kampanye berasal dari bahasa inggris yaitu campaign.Secara umum, kampanye
diartikan sebagai suatu kegiatan komunikasi verbal dan nonverbal secara
persuasif. Kotler dan Roberto (1989) menyatakan bahwa kampanye merupakan
sebuah upaya yang diorganisasi oleh satu kelompok (agen perubahan) yang
ditujukan untuk memersuasi target sasaran agar bisa menerima, memodifikasi atau
membuang ide, sikap dan perilaku tertentu.

Peluang ini tentunya dapat dijadikan acuan oleh kandidat caleg untuk
menambahkan suara dari masyarakat yang tidak ada pilihan.Korelasi yang
dibangun tentunya tidak secara instan, dibutuhkan konsep yang matang dalam
membangun hubungan baik dengan masyarakat.Konsep tersebut apabila
dijalankan dengan baik dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan
jumlah suara konstiteen kandidat itu sendiri berikut hasil wawancaranya.

“Caleg Antoniini bilang kalau dia terpilih nanti, beliau akan
membantu mayarakat untuk mengurus berbagai bantuan kepada
mayarakat untuk memudahkan maslah yang dihadapi oleh warga
dalam mengurus akte kelahiran, pembuatan KTP dan membuat surat

lainnya dengan cepat sehingga warga tak perlu menunggu lama-lama
lagi.”’

“Caleg Siti ini bilang bila dia terpilih dia akan mensejahterakan para
wanita yang tidak memiliki pendidikan dan membantuk untuk ibu-ibu
pengajian lalu mendengarkan keluhan-keluhan masyarakat.>®

Dari hasil wawancara di atas penulis melihat bahwa caleg dalam

meyakinkan masyarakat dengan memberitahukan bahwa dengan mendukungnya

%" Hasil wawancara dengan ibu kiftia warga di dapil I , pada tanggal 03 Desember 2017
%8 Hasil wawancara dengan ibu leni warga di dapil IV , pada tanggal 24 Desember 2017



beliau akan mensejahterakan pendidikan para wanita yang sangat sedikit yang
dianggap para wanita tidak perlu memiiki jenjang pendidikan yang lebih tinggi,
dan juga membantu masyarakat dalam pembuatan akte maupun KTP geratis dan
pengurusannya lebih cepat lagi dan tidak harus menungu lama lagi.

Hal tersebut diperkuat dengan perkataan dari Homans bahwa asumsi dasar
proposisi sukses dalam teori pertukaran sosial adalah semakin sering tindakan
seseorang itu dihargai maka semakin sering orang itu melakukan tindakan yang
sama. Sebaliknya, semakin sering tindakan seseorang itu gagal atau tidak
mendapatkan penghargaan maka tindakan itu tidak akan diulangi lagi olehnya.

Strategi yang dilakukan oleh caleg-caleg tersebut untuk menambah jumlah
pemilihnya dari pemilih yang sudah ada.Strategi tersebut dilakukan dengan
menambahkan program-program yang lebih menarik dibandingkan penawaan-
penawaran calon legislatif lainya.

Penulis melihat strategi-strategi yang digunakan oleh para caleg merupakan
cara beliau untuk membangun dan menambah kepercayaan masyarakat kepada
calon-calon wakil rakyat, yang mulai kurang tertarik dengan dunia politik. Pada
awalnya warga dari kalangan yang cuek dengan adanya pemilu, menilai bahwa
partisipasi pada pemilu tidak akan berdampak apa-apa bagi mereka. Mereka hanya
dibutuhkan pada saat tertentu, ketika para calon mengharapkan untuk dipilih pada
pemilu, setelah itu para elit melupakan mereka dari kalangan menengah kebawah
dan hanya akan lebihinggin berkolerasi pada petinggi-petinggi didaerah saja. Hal
ini dibenarkan oleh salah satu warga di daerah pilihan para caleg yang juaga

memiliki hak pilih.



“Munggkin sekarang masyarakat sudah jeli atau pintar dalam dunia
politik, mereka tidak mau dibohongi oleg para caleg lagi, mereka
hnya akan mencari masyarakat ketika mereka sedang membutuhkan,
yah seperti saat waktu pemilihan legislatif seperti ini, mereka semua
berjanji akan membuatkeinginan masyaraka lah yang menjadi
prioritas mereka, saat sudah terpilih mereka lupa dengan kita dan
janji-janji mereka. Jadi, sekarnag masyarakat hanya ingin memilih
caleg-caleg yang bisa memberi kami keuntungan, jadi ada barang ada
2,59

suara.

Berdasarkan pendapat dari informan di atas, peneliti melihat bahwa telah
muncul sikap ketidakpercayaan lagi terhadap wakil-wakli rakyat yang menjabat
sebagai anggota legislatif.Hal ini dikarenakan para caleg yang telah terpilih pada
pemilihan sebelumnya tidak pernah memenuhi janji-janji politik yang pernah
mereka janjikan pada saat kampanye.Sehingga masyarakat berfikir acuh tak acugh
pada pemilihan selanjtnya dan memilih anggota yang mereka percayai dan
menguntungkan bagi para masyarakat.

Masyarakat sekarang telah memandang bahwa caleg yang memberi
keuntungan kepada masyarakat maka caleg itulah yang akan dipandang dan akan
dipilih oleh masyarakat. Maka melihat kurang daya tariknya masyarakat akan
pemilu, para calon legislatif beradu strategi untuk menarik simpati masyarakat
agar memberikan hak suaranya tidak terkecuali. Para caleg lebih memanfaatkan
kondisi yang ada di masyarakat dan melihat kebutuhan apa saja yang diperlukan
masyarat untuk menarik simpatik masyarakat.

Dalam mengamati karakteristik masyarakat di tiap dapil yang semakin

dinamis dan partisipasi pada pemilihan legislatif 2014 ini, penulis berasumsi

bahwa pada teori inipun tidak terlepas dari adanya take and gave antara idividu

%9 Hasil wawancara bersama Agung pada tanggal 14 Desember 2017



dan kelompok sosial. Yang dimana kelompok individu adalah caleg dan

kelompok sosial adalah masyarakat.

b.  Strategi Defensif

Strategi defensif pada dasarnya merupakan strategi untuk mempertahankan
pasar. Hal inilah yang kemudian menempatkan strategi ini sebagai strategi yang
khas untuk mempertahankan mayoritas pemerintah yang kemudian akan membuat
partai politik untuk memelihara pemilih tetap mereka dan memperkuat
pemahaman para pemilih sebelumnya terhadap situasi yang berlangsung.®

Dalam pemilu diperlukan adanya timbal balik yang dilakukan, untuk
mencapai keinginan dan cita-cita politik, dari calg maupun dari simpatisannya.
Timbal balik tersebut dapat berupa barang yang diberikan oleh sang calon kepada
pemilih dan dukungan suara dari pemilih kepada sang calon. Dengan begitu sang
calon dan konstituennya sama-sama diuntungkan.

Menjelang pemilihan legislatif saling adu kekuatan atau adu strategi.Dalam
kompetisi politik semua para calon anggota ingin menjadi pemenang dalam
pertempuran politik ini, namun masyarakat masing-masing punya kriteria untuk
menjadi wakil rakyat.Dalam pemilihan legislatif diperlukan strategi yang utama
dalam menghadapi kompetisi politik.Strategi tersebut bertujuan untuk menarik
simpati masyarakat dan memperoleh suara sebanyak-banyaknya pada pemilihan
legislatif 2014.

Pasalnya, pemilu 2014 ini berlangsung dengan sangat menegangkan bagi

para caleg, karena pemilu kali ini sangat menarik.Banyak calon-calon baru yang

% peter Schroder, Strategi Politik, (Jakarta : FNS, 2009),H. 117



cukup memberikan warna baru bagi pesta demokrasi kali ini, banyak calon-calon
yang masih muda ikut bertarung pada pemilu kali ini. Hal ini menunjukkan
adanya dinamika demokrasi di kota Palembang ada angapan pemilu kali ini yang
berlangsung dengan sangat baik, aman dan tertutup, menunjukkan adanya sikap
politik masyarakat yag aktif, kreatif dan responsif.

Berdasarkan pengamatan peneliti anggapan tersebut ada benarnya, dimana
masyarakat menganggap pemilu sebagai momen utama untuk berpolitik dalam
membangun kapasitas masing-masing. Penulis mengatakan kapasitas masing-
masing, karena politik mempunyai kepentingan dan sikap politik yang berbeda
sesuai dengan tujuan politik atau strata sosial dari masyarakat itu, baik secara
individu maupun kolektif.Maka perlu bagi para calon untuk mempersiapkan
strategi yang matang segingga dapat terpilih karena melihat dinamisnya
masyarakat saat itu.

Strategi tersebut juga beragam, janji-janji politik yang disampaikan oleh
para calon semua mengatasnamakan karena kepentingan rakyat. Calon inisial
Antoni Yuzar, Siti Suhaepah, dan Firmansyah Hadi juga tidak mau kalah dengan
calon-calon baru lainnya di tiap dapil, mereka terus meyakinkan para warga agar
memilih beliau untuk mewakili rakyat di parleman, hal ini nampaknya lebih
mudah untuk para calon, dimana mereka sudah memberikan banyak sekali
bantuan pada saat sebelumnya. Jadi para calon cukup untuk tetap meyakinkan
masyarakat bahwa mereka layak mewakili mereka di parleman. Hal ini serupa
dengan yang dikatakan oleh caleg Firman dari dapil [, berikut hasil

wawancaranya :



“Masyarakat sekarang sudah cerdas untuk memilih siapa yang tidak
layak dan layak menjadi wakil mereka nanti, mengapa saya berkata
demikian, karena masyarakat saat ini melihat siapa saja yang dapat
memberikan program-program yang bermanfaat bagi rakyat dan
yang dibutuhkan masyarakat ”

Hasil dari wawancara diatas peneliti melihat bahwa para calon memandang
masyarakat saat ini sudah semakin cerdas.Masyarakat yang cenderung acuh tak
acuh dengan dunia politik sekarang lebih melihat dimana para calon legislatif
memerikan program-program yang bermanfaat untuk masyarakat dan para calon
legislatif untuk mematangkan strategi mereka untuk dapat terpilih. Maka dari itu
para calon harus lebih jeli dalam memilih program apa saja yang begitu diminati
oleh masyarakat.

Dalam strategi politik bukan hanya memberikan janji-janji politik dengan
beragam program unggul yang mengatas namakan kepentingan rakyat, juga perlu
diperlukan pendekatan secara persuasif, agar terus tercipta kedekatan emosional
antara masyarakat dengan wakil rakyat. Berikut hasil wawancara dengan caleg
Siti Suhaepah :

“Saya tidak meiliki strategi khusus dalam memenangkan pemilu ini,
namun saya lebih mendekatkan kepada masyarat terutama kepada
ibu-ibu pengajian dan ibu-ibu yang tidak punya apa-apa terutama
kurang dalam pendidikannya . Saya lebih mendekkatkan mereka
karena mereka terkadang ingin menjalin silaturahmi dengan wakil

rakyatnya, dan juga lebih efektif mendekatkan diri pada masyarakat
dengan dor tu dor®*”

%1 Wawancara kepada caleg Firman di kantor DPRD kota Palembang, pada tanggal 23
November 2017

%2 Hasil wawancara dengan caleg Siti Suhaepah warga di dapil 1V , pada tanggal 24
Desember 2017



Caleg Siti Suhaepah menjalin komunikasi kepada ibu-ibu pengajian dan ibu-
ibu yang memiliki ekonomi kurang mampu beliau menciptakan dan membangun
kedekatan emosional dengan konstituennya merasa begitu dekat dengan wakil
rakyatnya.Kedekatan persuasif menjadi titik tolak kampanye, sepertipada hasil
wawancara diatas dapat dilihat bahwa caleg Siti Suhaepah ingin membangun
citranya melalui pendekatan persuasif tersebut.Hal ini memang sangat diperlukan
oleh calon.

Dalam meraih cita-cita politik, diperlukan strategi yang mampu menarik
simpatik masyarakat, misalnya saja menghidupkan majelis taklim dan semua yang
berbau keagamaan, dan pendidikan karena itu merupakan kebutuhan pokok untuk
kebutuhan rohani untuk penopang hidup manusia.Hal terebut merupakan strategi
untuk menarik dukungan masyarakat, karena melihat kondisi masyarakat begitu
tertarik dengan program-program tersebut.

Apa vyang telah diberikan caleg kepada konstituennya merupakan
pengharapan bagi caleg bahwa ada feed back dari apa yang telah dia berikan pada
masyarakat. Feed back yang diharapkan caleg adalah memberikan suara, sehingga

dapat terpilih pada pemilu 2014.

Dari hasil analisis diatas, ini sejalan dengan konsep strategi defensive
yaksni strategi yang digunakan apabila para caleg ingin mempertahankan
mayoritasnya atau apabila perolehan suaranya yang dicapai sebelumnya ingin
dipertahankan. Strategi ini yang dibangun oleh caleg sebagai salah satu cara untuk

memelihara dukungan suara.



C. Pengaruh Strategi Politik Terhadap Caleg Partai Kebangkitan Bangsa

Semua peristiwa strategi komunikasi politik yang dilakukan, termasuk
kampanye politik mempunyai maksud dan tujuan, yaitu mempengaruhi target
sasaran. Pengaruh atau efek ialah perbedaan antara apa yang dipikirkan,
dirasakan, dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan.
Pengaruh sebagai salah satu elemen dalam proses komunikasi, memiliki peranan
yang sangat penting untuk mengetahui berhasil tidaknya tujuan strategi politik
yang kita pakai.

Menghadapi setiap kompetisi di dunia politik khususnyai pada saat
pemilihan umum diperlukan adanya persiapan atau kiat-kiat dalam menghadapi
pertempuran politik. Adanya persiapan yang matang akan memudahkan dalam
menghadapi persaingan dan persiap yang matang. Sebab, dalam pertarungan
hanya diperukan strategi bagaimana menaklukkan lawan dan memenangkan
pertarungan. Maka dari itu, adanya persiapan yang matang akan mendekatkan
pada kemenangan. Strateg ataupun taktik merupakan cara atau konsep yang telah
disusun secara matang kemudian akan memberi hasil kemenangan bagi kandidat
itu sendiri. Strategi politik diperlukan karena melihat kuatnya persaingan politik
dalam pesta demokrasi saat ini, karena membuat para calon harus merancang
strategi dengan sangat baik agar hasil yang diperoleh sesuai dengan apa yang
diinginkan.

Beberapa hal yang dapat mempengaruhi strategi politik pada pemilu ada tiga
hal yaitu pemerintah, masyarakat, dan partai itu sendiri. Keberhasilan strategi

dalam suatu pemilihan akan sangat ditentukan oleh sejauh mana keberhasilan



suatu partai dalam pemilihan startegi. Unsuryang tidak kalah penting dari strategi
pemilu itu sendiri adalah unsur perencanaan dan pelaksanaan dari strategi
tersebut, dalam hal ini tim pemenangan pemilu sangat bermanfaat dalam
mengantarkan sang kandidat ke tujuan yang diharapkan.

Adanya strategi politik yang dilakukan oleg caleg Antoni Yuzar yang mana
beliau mengunakan strategi untuk mendekatkan kepada masyarakat dengan cara
membuat program pembuatan akte gratis, dan pembuatan surat-sutar lain, yang
mana saat ini pembuatan sutar-surat sangat rumit dan lama. Dan yang ke dua
dimana caleg Siti Suhaepah membangun komunikasinya kepada masyarakat
dengan cara mendekatkan kepada ibu-ibu pengajian dan ibu-ibu yang kurang
mendapatkan pendidikan yang tinggi. Caleg Siti Suhaepah juga mengunakan
strategi dor to dor untuk mendekatkan kepada masyarakat terutama ibu-ibu untuk
menarik simpati mereka, dengan cara ini juga beliau mendapatkan nilai
kepercayaan yang sangat menguntungkan baginya.

Kemudian caleg Firmansyah Hadi membangun komunikasi kepada
masyarakat di daerah pilihannya dengan memberikan bantuan dalam pelayanan di
bidang pendidikan dan kesehatan, contohnya membuat program keshatan geratis
dengan membagikan kacamata plus minus kepada masyarakat dan konsul
kesehatan dan membuka sekolah untuk anak-anak yang kurang mampu.

Dari hasil wawancara tersebut peneliti berasumsi bahawa ada pengaruh
strategi politik yang di gunakan para caleg Partai Kebangkitan Bangsa dalam
berkomunikasi kepada masyarakat bahwasanya program-program yang mereka

gunakan dalam berkampnye dapat menarik simpati masyarakat untuk memilih



meraka dan mewakili rakyat di departemen. Peneliti juga berasumsi bahwa
strategi politik yang digunakan para caleg sangat berpengaruh, contohnya dari
strategi yang diguakan caleg Siti Suhaepah yang mendekatkan kepada ibi-ibu
pegajian di mana bila para ibu-ibu pengajin memilih beliau dan para ibu-ibu
mengajak anak dan suaminya untuk memilih caleg Siti Suhaepah untuk dipilih
dalam pemilihan kelak, maka dari sana caleg Siti Suhaepah mendapatkan suara
lebih sehingga beliau mendapatkan kepercayaan masyarakat dan penambahan
suara.

Dalam dunia politik terdapat konsep mengenai popularitas.Popularitas
sendiri dapat diartikan sebagai disuakai atau dikagumi dan dikenal banyak
orang.Maka, sosok atau institusi yang popular adalah yang mendapatkan simpatik
dan empati dari banyak orang, sehingga orang banyak berkeiginan untuk memilih
atau bahkan memilikinya.®

Popularitas dijadikan tolak ukur utama suatu keberhasilan, orang atau
instansi yang berkualitas tetapi tidak berada dalam lingkarang kekuasaan pun
menjadi tersisih. Sebaliknya, mereka yang berada di posisi pusat perhatian akan
menjadi rebutan. Kondisi ini disebabkan oleh kondisi dan karakteristik

masyarakat Indonesia yang sebagian besar belum sadar politik.

%3 pahmi SY, Politik pencitaraan, (Jakarta, Gaung Persada Press, 2010), H. 37



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan permasalahan yang telah diabahas dan uraian yang telah di
paparkan dalam penulisan skripsi ini, maka dapat disimpulkan bahwa :

Strategi politik pemenangan yaitu modalitas dengan status sosial yang tinggi
dimata masyarakat. Dalam sebuah komunikasi elektoral, kapitalisasi modalitas
merupakan suatu strategi yang dapat digunakanolehsetiap calon legislatif untuk

memenangkan suara dalam proses pemilihan umum.

Strategi politik caleg Partai Kebangkitan Bangsa yang menang dalam
pemilu 2014 menciptakan imag kepada masyarakat sehingga mengenal caleg
tersebt, membangun komunikasi yang baik terhadap masyarakat, merencanakan
tujuan dan strategi dengan matang dan serius, menerapkan sistem kampanye dan
komunikasi politik secara professional dan mendekati masyarakat sesuai dengan
karakteristik masyarakat. Selain itu pengaruh oleh reputasi para kandidat
utamanya dalam kancah politik sangat tergantung pada sejauh apa kandidat-
kandidat tersebut merepresentasikan kondisi suasana politik dan posisi masing-
masing dan bagaimana mereka mengartikulasikan secara tepat harapan-harapan

atau keinginan pengikut kandidat.

Kemudian pengaruh startegi politik yang di lakukan oleh caleg pada pemilu

2014 di kota Palembang sangat berpengaruh dalam kesuksesan dan kemenangan



para calek Partai Kebangktan Bangsa. Staregi tersebut juga berpengaruh terhadap
pola pikir masyarakat untuk memilih para caleg yang berada di daerah pilihan

masing-masing.

B. Saran

Dari hasil penelitan yang telah dilakukan, maka ada beberapa saran yang
peneliti ajukan agar dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan juga
masukan guna mendukung kopetensi strategi politik caleg partai kebangkitan
bangsa (PKB) pada pemilihan umum legislatif tahun 2014 di kota Palembang,

yaitu :

Bagi para politisi peluang dan tantangan-tantangan yang dihadapi oleh
anggota legislatif terpilih partai kebangkitan bangsa dalam pemilu legislatif
tahun 2014 di kota Palembang kiranya dapat dijadikan kesempatan dan tidak
dijadikan halangan untuk anggota legislatif yang akan datang mengikuti
pemilu legislatif periode mendatang dan sebaliknya, peluang dan tantangan

tersebut dijadikan pemicu untuk kinerja politik yang lebih baik.

Bagi masyarakat dalam merespon para caleg diharuskan lebih efektif
dalam memilih, karena tidak semua caleg itu bisa melaksanakan janji-janji
kampenye setelah menjadi anggota DPRD.Diharapkan ada mahasiswa yang
akan melakukan penelitian selanjutnya untuk menambah dan memperbaiki

hasil penelitian yang sudah ada ini.
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KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS iSLAM NEGERI (UIN)
L RADEN FATAH PALEMBANG
NADENFAIRH  FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA

JI. pecf, 1 H, Zalng Abldin Flkry Me. | K. 3,5 Paleenboang 30125 Telp. 1071 1) 353440 webalte : www.radentatah.ac e

SURAT KETERANGAN LULUS BTA DAN TAHFIDZ AL-QURSN
Nomor - 12X LAB-FA/BTAETQ/TT/ 2018

Yang bertanda tangan di hawah ini

Nema : Drs. Ablurrasyid, M.Ag
NP : 19670222 195403 1003
Jabatan i Kepela Laboratariun Fakultar Adah dan Humamoer

Universitas islam Negeri Raden Fatah Palemhang

Menyeiuksn dengan sesungguhnya Bahwa |

Mo 1 UTARY INDRIVAXT
NI i 1344300025

Jur/Kansgentrasi | POTITIK [SLAM

Telah mengikuti himbingan BTA dan menghafal surah serta avat-ayat Pilihan

atbagal berilkut
Mo Nama Surah Ayad i
1, | Al-Kautsar . ¢ 1-3 b
2 |Allumazes ER
3. | Al-Mu'minun t-11
~ 4. _| A-Mujadalah - O |
5. | Al-Ghasyiah 126 ]
6. | Al-Bagarah : 225
7. | Al-Baquah 283-286
8. | AdvDhabw 1-11 i
!.. 9. | Al-Buyyinah i 18
. 10, | Asy-Syams i 1-15
. 11_ | Al-Kah . 107-110
.12 [ An-Nur A 35
13| Al-Fath . 1 2
14 | AlJumu'ah i 9-11
15 | Al-Hasye ] 18-2|

| engen Predikac

: Baiic,
Demildan  Surat Keterangan ini dibuat dengan scbenarnya dan dapal.
diprraunakan schagaimana mestinya.

Palembang 2 Maret. 2018
Kipala Laboratorium







KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
e RADEN FATAH PALEMBANG
e FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA

JEFrol BT Zainal Ahictin Fikee Yo, 1 ErL 55 Falernbang 30126 Teln. 0 0711 NATEB wehsite Wi meefalg.acid

KEPUTUSAN DEKAN FAKLATAS ADAB DAN HUMANIORA UNIVERSITAS ISLAN NEGER!
RADEN FATAH PALEMBANG
NOMOR :B. 139 /Un.D3/IV.02/PP.03/02/2017
! Tentang
PENUNJLIKAR PEMBIMBING SKRIPSE
DEKAN FAXULTAS ADAB DAN HUMANIORA UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
RADEN FATAH PALEMPANG

MENIMBANG 1. Bshwa mlus dapal racayusun skipsi yeng bek, mshasisws perlu dibnbing aleh tanaiga
ahll sehagal dasen pembimbing pedama dan pembimbing kedua yang betarggurg
jawab unli mombimbing mahrsiawa dalsm rangka paryalesaian peryusinan Skipsi
2, Bahwe untue kelancaran Las bgas pokok teeabint per dikelizarken Surat Kepuiusan
Dekan,
3. embar parsetujuan judul dan penunjukan Pemb mbing Skriasi otal Ketua Prod! Pollls Iskam
an, {fevl ndrlan, g, 18 Januad 2017
MENGINGAT :
1. Kapubssan Nented Agamea Rl Homor 53 tabun 2015 tentarg Orparicas! dan Tata Kerja
Uriversitas lfam Nageri Raden Fatah Palembang,
2. Kepubusan Menter Azama RI Nomar : 407 tabun 2000;
2% Instruksi Droklur Benbaga lslam Departemen RI Nomer KEPEIPP [0.9194771885 laagga 3
Juni 1985 terieng osizvsanaan SKS dan Prageam $1 Unhvarsitas |slam Neger Raden Falh;
4. Instruksi Morter Agama RI No.BM527984 tentang Palsksanasn SKS Prograth S1 Jnivers?as
Islam Meger: Radar. Fatah;
5. Padoman Akademlk Jniversitas tskam Megen Reden Fatah Nu. LY lhun 2004;
6. Kep.enag Rl o, 82 latwm 2015 beatang Stalsa Umiersiias [sham. Neqer Raden Falzh

Fakemberg;
MEMUTUSKAN
MENETAPKAN:
Pertama meut.k Saudar;
i NAMA NIP f Bebagni
]Jr ﬂyxwall.lm, M AR 197121 212 1001 Pembimbing i
Leo Ands Guua, S5/, LSL 19760731 200312 1002_| Pembimbingil |
D06e0 “ahubse A3 031 FURan o Unasestns klam reger Radnn Fatoh Sdnkiry raskyisune s.hga
Serh mind parima dar FemuTeng kacua Senas Mohies sws Fusu s Libh Sandars:

Nama . Utsdinddeni
NIM ¢ 1544300025
Junear  : Palitik lstam
Judut Skresi |
“Strutegi Plilil Cylep 'KB pada Peniilu Legisiatit 2018 di Kota Palembang™

Moga bribmgan  : Satu Tahun TMY. 2 Febeuarf 2087 e/d 2 Fabruarl 2018

Kedua : Kepada pembimbing scrtama dan pembimbing kedwa tersebut diten hak eapenuhnya Lk
merevisi Judulkerangka Skrigei tersabut tanpa mangubrah subetans: panablian.

Keliga + Yepugan Ini malal hersku seax langal diteteckan denpan Yatariwan bahwa segafa sesush

akan diahidibetulkan sebagalmzna mesimyva apshia dikemudian had temyate temapat

kekelnwandalsm paratapannya. PR

- Falembarg, 2 Fetnmari 2017

waum

RArware 1intaars s sdom Neqot e |abeh Pebereaiy
Nelretsws vy larangoir,

Cumes Pasazhal Aslsrh paiy berssaghu,

Rendshan TPA Lximmtas s hoger Raczn Faboh Palemierg
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)

n RADEN FATAH PALEMBANG
Mimie®  FAKULTASADABDANHUMANIORA

1 RANGAN
ND.B-L 1(‘!Un.0')![\".)1!’!’.0la'll-wxi!lﬂ

Ketwu Program Studi Palitik Islam Fakultas Adab dan IHunaniora UIN Ruden Vatah Palembang

lenesanpkan bahwa:
Nama + Utare [ndriani
NIM < 1544300025

Progeam Studi : Poiitk Islum -
Telah meneikuti Ujion Komprehensit' dan dinyatakas Lulus dengan nilai kumulatf 80 {Amat
Baik) dan selanjutnya dapas meogikutl Ujian Muwsgosab:

Demikianizh surar keterangan ini diberikan untuk dapat dincrganakan schagaimana mestinya.
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Purihal : Skripsi Saudan

Utary indriant

Asselamd’dlgium Fr, Fb

NOTA DINAS

Kcpada Yth

Dickan Fakultas Adab dan TTumuniore
TTIN Raden Fatah Palembang

TH-

Tempat

Disampaikan dengan horiat, setelah melukukan bimbingan, araban dan koreksi terhadap

naskah skripsi vang begjudul :

“ Strateg Politik Caleg Partai Kebangkitan Buagsa pada Pemile Legislatif Tahun 2014

di Kota Palermbang “

Yany ditulis olch ;
Nama
Nim

Jurnsan

: Utary Indriani
: 15445300025

: Politik Telam

Kami herpendapa bahvea sckripsi tersebut sudah dopet ditanjutkan ke Fakultas Adab dan
Humanicra UIN Raden Fulwh Pulembang untuk di ujikan dalam rangks mengikuti Ljian '

Komperhensif Jurnsan Politik 1stam.

Wavalamu 'alaifam Wr, Wh

Palembang, 44, mosek. 2018
Dosen Pembimbing T

. Svawallffin M.Ag »
NIP. 1471024 200312 1 001°




NOTA DINAS
Perihal : Skripsi Saudéari
Utary indriand
Kepada Yth,
: Dekan Fakultas Adah dun Burnaniora
UIN Raden Fatah Palembang
-
Tempat
Asyedapru’aluikum . Wb
Disanpaikan dengan hormat, seteluh melekukan bimbingan, arhan dun kareksi terhadap
naskah skripsi yany herjudul : .

“ Strategi Politik Caleg Partai Kebangkitan Bnagsa pada Pemilu Legislatif Tahun 2014
di Kota Palemabeng

Yang ditulis oleh :
Nama : Utary Idiriumi
KNim 1544300025
Jurasun  Politik Islam

Kami berpendapat batuwa sekripsi terscbut sudah dapat dilanjutkun ke akultas Adab dan
umaniosa UIN Raden Fatah Palemabany unluk di uiikan dalam rangka mengikuti Ujimn
Komperhensif Jurusim Politik [slam.

Wasolumu aluikum Wr. Wh

Palcmbung &6 . ek, 2018
Dogen Pembimizgd 1

Loo Andi Guma, $.Pd. M.8i
NIP . 19760731 200312 1002




DAFTAR KONSUT, TAST SKRIPSI

' Nama : Utary Indriani

Nit : 1544300025

Jurusan : Politik Tslam

Judul Skeipsi ; Strategi Politik Calog PKB pada Pemilu Teislatif 2014 di Kot
Palembang, '

Dosen Pembimbing 1 : Dr. Byawaluddin, M.Ag.

lNu Hari/Tanggal Saran Keterangan
s
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DAFTAR KONSULTASI SKRIPSI

Nama : Utary Indriani
Nim : 1544300025
Jurusan : Politik Islam
Judul Skripsi : Strategi Politik Caleg PKB pada Pemilu Leislatif 2014 di Kota
Palembang.
Dosen Pembimbing 11 : Leo Andi Guna, S.Pd.,M.Si
No | Hari/Tanggal Saran Keterangan Paraf
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)

A
&oh,  RADEN FATAH PALEMBANG
" FAKULTASADAB DAN HUMANIORA

e
T S A B bt i

Nomer : B-z ""lf;.'unwnv.umu 122017 Kcpada Yth.
Lampirsn ¢ 1 (satu) berkas Kewa Dewan Pimpinan Cabang
Perthal : Moton izin Penelitian (DPC) PKB Kota Palembang

di Palembimy

Assalamu’afaikum, Wr. Wb,

Sehubungan dengan pcnyusuﬁa.n skripsi sebapai tugas akhir mahasiswa Fakultas Adab
dan Humantora UIN Raden Fatah Palenbang, maka dengan ini kami mohon kepada
bapaksibu kiranya dapat memberikan izin penelitian kepada mahasiswa kanii sbb:

No | "Nama/NIM | Juasar/ | Temput Penchitien | Judul Penelituan?
i Prodi data yang dicari
| | Utaty Indeiani { Politik Islam ; Kantor DPC PKB | “Stracegi Politik Caleg
1544300025 Kota Palembang | PKB Pada Pemilu
Legislatif 2014 di
{ | . Kotz Palembang”
| 1

Untuk melekukan pengambilan data penelitian/ observast
Lama pengambilan data : 28 Desember 2017 §. d. 28 Februan 2018

Derkaitan dengan hel tersebut, kami mohon bepakfibu tidek berkeberatam untuk
memberiksn bantuan kepads mahasisws kami, schingga memperolch bahan-bahan
yang dibutuhkan beserta penjelasan laitnya dari instansi yang berada dalam binaag
trapak/ibu, ualuk kembdian digunekan dalam penyusunan tugas dimakeud,

Segala hahan dan keterangan yang dipewolch akan digunakan semata-mata demi
perkembangan ilmu pengetahuan dan tidak akan divmumkan atau diberitahukan pada
pinak ketiga.

Atas bantesn dan kegasemunya kami ucapkan terima kasih.

-
&
i
v
=
=
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&
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3
:/
z
)
z
<!
Z

Wassalamy’alaikun Wr. Wb,

Pafembang, 27 Desember 247

s Dr, Endang Rochmiatun, M. Hum \
NIP. 197107271 997032005



g
KOMISI PEMILIHAN UMUM

KOTA PALEMBANG
Alymat - JL Mayor Santoso No.02 Kamboja Palembang
Telp. 0711-351709 email; koups Fax. 0711-378508

Namor @ yap .G 4-£D 0411 BTHKota k2017 Palembang, yo MNavember 2017
Lamgiran -
Perihal - Izin Penalitian

Kepada,
Yitt, Deken Fakultas Adab dan Humanicra

L.Iln.'ruamitas lzlam Meger Raden Fatah Palembang

& Palembang

Sehubungan dengan surak Dekan Faudtas Adab dan Humanior Universitas lstam Negen
Raden Fatzh Palembang Momor B-12168n.08M. /PP.O111/2017 Tanggal 20 MNovember
2017 Perinal Penmobonan [z Penaltian, dalom rangka papyusungn zhripsl mahasiswa
Juruzan Polifik 1slam Fakultas Adab dan Humaniora Universitas islam Megari Raden Fatah
Palsmbang ataz nama “Utary indrizni" dengan judut “Sirategi Politk Caleg PKB pada

Pemilu Legislatif 2044 di Kota Palambang”.

Perlu kami informasikan beberapa hai sebagar berifout:
1. Pada pringipnya kami tidak keberatan dan dapat menyetujut permohonan tersebut:
2. Segala bahan dan kelerangan yang diperolen skan digunakan semata-mata demi

perkembengan fimu pengetahuan dan dapat dipargunakan sebagaimana mestinya.

Demikian atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

“SYARIEUN, SE., M.Si.
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CMAFTAR CALDN TER AP
ANCOOTS DEWAN BERWARTLAN RAKYAY BATRAM HABUPATEN (KOTA
TeAL AN BEALE THAS URAT T AHE! S T4

KO, TALEMIANI
PROAVTNSL: SUMATERA SETATAN
DAERATE PEMIOLIHAMN: 1 [SATL)

-2
PARTA| KEBANGERITAN BANIISA

SS LG H DR L AMA LAY
M A FOVIED sk CTERGRCAT KRLAW f (TEMPAT TORGOAT, RAKAL
) EF-'{" (SR

1. SLTAML S Ay L ALANG-AL AME LEIAR

v RLUHE T TERWDAY A b Shib AR AN

T, FIRT ATA ROSA r SUKARAM]

4, i DENTHENATA, h.50s L BLMUNENG

5 RITIHAWA, 5H ¥ KLMLN NG

LB ANTOMNL VEIZAR, S, MUIE L ALANG-ALANG LUIAK,

T WV HARRAN LAY AN 1. B EDLINING

B RIEALL L KEMURING

9. YTTTIARIYUS, ShL " BARD

it YARRITD, §F L PLAIY
Litetapkan 45 Palerabeng
Pada tanprat 22 Auwstus 2041

BOOTST PEMELITIAN DMEM RO PAT EMBANMG
boBetea H EFTIYAND S5

2 Anppota  ABDHTT. KARITM, W1 Hm

3 Awrecta YUDHA MAHROM DS SE. M5




DAFTAR CALON TELAP
ANGGOTA DEWAN PERWAKIEAN RAKY AT DAERAK KABTPATEN  KDTA
DALAM PEMILIKAN UMUD TAHUN 2014

KOTA: PALEMHANG
PROVINSI; SUMATERA SELATAN
! DAERAN PEMILTHAN: 2(DL.A)

~

l
PARTAI KEBANGKITAN EANGSA

| S8

EEE TR AK LA NAT AN,
PRS FC4) RAMA 1AL AP KETAMMN | IEMEAT TINGGAT BAKA.
] AL
i RICEREHIMA. SE L SAKO

2 RAPILINN, 5 A L. IR BARAT I

o PURNAN 2wy i KALIDON)

4, AGUS HARIMAN . ALANGRALANG LEBAR
] MACHMUD 1 PALEMBANG

& NANA MARDIANA NURRAFMA, 8. 10§ P SEMATANG BORANG
? SULLY RULEANA 2 ATANG-ALANG LIHAR
8. TOMI ALVA EDISON, SH L PALEMBANG

[Metapkan di Palembany
Pulu tungeral 22 Agustug 2013

KOMISEPEMILTHAN U™ KOTAFALLMBANG
I.Ketua  H.EFTIYANL S.J1.

2 Avgrota ABDUL KARIM, M. um

3 Angpote YUADHA MAHROM DR, S 12, M8

4. Amgzoti Dra, WASTC u2vA

S Ancanin RTMIVAN 171 RANAADILI (AN



DAFTAR CALON TETAP

DALAM PEMELRIAN THUM TAHUN 2004

KOT3: PALEMBANG

PROVINST: SUMATERA SELATAN
DAERAH PEMILIHAN: 3(TIGA)

ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN RARYA T DAERAH KABUPATEN / KOTA

L

PARTAI KEBANGKITAN BANGSA

|

JENDE KASKOTAKIA S NI AN
Wi LAYy s NANA LENORA? RELAMIN £ TEMBAY (NGCAL RAX AL

iR LAJEND
L . EIRMANSY AT 1A 1 PLAK!
¥ YUDD ERATWAN, SH , adid i SEBFRANG #1.L 11
3. LEMNY AGUSMAYANTL SF. WA T LMK
4, RUTY AT ML o PLARY
S RACTIMAN SABIL L SEBERANGTILL I
6. TANTTWINDASARL HUTAPEA # PLAITY

Dierapkon i Palombang,
Poda tanggal 22 Apustus 2003

RKOMISI PEMILAAN UMUM ROTA PALEMBANG

VoKotaa D EFTIVANG S H.
2. Apeots ABDLL RARIM, M.Fum

3. Anggota  YUDITA MAHROM D8, S.E. M.Si

1. Angeota “Dre. WASTL UTOY A
5. Anpgata RUDIYANTO PANGARIBUAN




BATTAR CALOM TEYTAP

ANGGOTA DEWAN PERWAKHAN RAKVAT BAFRAH KARUPATEN | KOTA
PALAM PEMILITEAN EMUM TARCN Hh4

MEITS: PALSMBANG

TROVINS SUMATERA SELATAN
DAERAH PRMITTH AN 4 {EMPAT)

2

PARTAI KEBANGKITAN FANGS S

1
)

k)

d

IR Kbt b ArKTCARATAN
Al HARENILF S R B TR ELARIN STEMPA T LS4 AKAL
i1 'L O
LR S SRR AL B i KERTAFATE
z HAIR L UWIAME, Y g T. PALENBANG
3 Dra. SYAMSUDDS ATAS, WA i SERERAMGIAL
+. MUELAMMAD 417 5F L LB BARAT Y
k1 LE DEVTISKANDAR, 5F L. SEHERAMG TR
B, SARLDEW] P SEBERANGTIIIT
T 1Y AMCGRATNY B SEHERANG LY
. HELVIRAL MR L AERRRANLT UL T

Mvitetaphan df Palenibangp
Fada taripreal 37 Apnstis 2013

EOMISTPIMU AN UAMUIM KOTA PALEMBANG

1.

2

3

4
§

Kefen  HOREFTEY AN S.H.
CAbppoin ABDEL KARIM, M. 1um

- Anemdn YUDEA MATEROWM D5, S E, M %

. Awggatz D WASTL Weva
CAngpola REDTYANTO FANGARIHNE AN
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DAFEAR CALON TETAP

ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN RARYAT DAERAR BABUFATEN FRAYTA

RiFTA: PALEMBANG

DALAM PEMILATAN UMUVUTAIT N 2014

PROVINGE: SUMMATERA SELATAN
DALRAII FEMILIIAN: 5{L1MA)

.

PARTAI KEBANGKIIAN BANGSA

%N WASRIT Ak AR A

ML S ROV HANA T INGEAD | EEL AN |- ITERAPAL IENULAT AL
1 LALLIG

L

1 FARUAN [ LB IH N

1 The T4 WAL Y AR T AL I L

b T HOQOLYLE WA AW, WS 1. FALLMBANG

4. GANTA MARIA E1ANA MAYA P TR IEARAT |

hi ABEY DESYANTA L WIR BARAT 11

-3 SELVY ORTAVIANT, 5E F iR BARAT I

T ANA KAPORINA, SH p TR BARAT I

t, KT BT W00T AV AN L FALTOO L

9, RURM AR FAMPLRON O 41 I IR BARATT

0 BRTWITIY.A AGTSTINA [ LIk BARAT I

Unitery e di Yalemivay
Pada tanggal 27 Aguaius 2013

FOMAT FEMALIHASN UM KOTA PALEMBANG

1

1

K2 H EFTIVAXNL SIL
1 Anpenia ABDUL KARDM. W Hum

R e A E L R T T




UAFTAR CALOR LEIAY

ANGGDTA DFW AN PERWAKTLAN RAKYV AT DAERAH KABLPATEN [ KOTA

DALAM PEMITFHAN UME M FANTN 2014

BT 4s PALENIE NG
PROYVINSL: SUMATERA SELATAN
DAERAH PEMILITAND § (ENAM)

-~

PARTAL EEBANCGRKYT AN HANGRA

Yoo s Bl

JL Pl RATORET A fK'!'-n:'.ﬁMATA..’i

By A T BN LI FALAMN [ (] EME | TR B4 A
I AL
HL ENTEAE STV AT AR SE WL s %A

3 8, GLANTA HTFERG THEOS, S04 L SERERANG TEETT
i WITAWALENTING, S0 by IR TR T
1. BATEM, % 5o i PaT FMRANT
& AMOBEY UHUMIRCE I t AR TTMTIA T
a. CWVA GAMATANTT P LIANDLS
1 SIS AREGT HL AN, 1 11 3B, TTRATR 18
& ALURTTNT B PALESBAMG

Dnteiaphan & Palemdisng
Pada tanpal 22 Agmstun 2013

R OS] PERE BTIAN UDAUA KO A PALEMBANG
|.Keloa  H, EFTIYANL 54,

Angpets ABDTT KARI. M Fum

Cbpgpera TUDHAMAHROM Da. 5. WS
hnggota O WASTL BIRVA

Amegots REDIYANTO PANGARIBUAN

[ R




